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Kemampuan representasi matematis merupakan cara seseorang mengungkapkan
kembali suatu permasalahan ke bentuk lebih sederhana. Namun kemampuan
representasi matematis siswa masih tergolong rendah, disebabkan proses
pembelajaran berlangsung guru mendominasi sebagai pemberi informasi utama
sedangkan siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam mengkonstruksikan
pengetahuannya. Diasumsikan bahwa model pembelajaran Guided Discovery
Learning dapat membantu meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa MAS menjadi lebih baik. Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui
peningkatan kemampuan representasi matematis melalui model GDL siswa MAS
Darul Hikmah dan perbandingan kemampuan representasi matematis siswa
setelah diterapkan model GDL dan yang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis quasi
eksperiment. Populasi seluruh siswa kelas XI dan sampel terdiri dari 16 siswa
kelas eksperimen dan 15 siswa kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui hasil tes,
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis kelas
eksperimen menunjukkan bahwa sebanyak 12,5% siswa memiliki tingkat Ngain
tinggi, 68,75% siswa memiliki tingkat Ngain sedang, dan 18,75% siswa memiliki
tingkat Ngain rendah. Jadi, disimpulkan bahwa model GDL memiliki rata-rata
tingkat Ngain pada kategori sedang dan berdasarkan perhitungan didapatkan
nilai

thitung = 3,87 dan togsize)y = 1,7. Sehingga thitung > teaver, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan representasi matematis siswa kelas XI MAS yang diajarkan
melalui model GDL lebih baik daripada yang diajarkan dengan pembelajaran
konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan berkembangnya peradaban umat manusia, maka tuntutan
kehidupan juga ikut berkembang sehingga untuk menghadapi perkembangan ini
diperlukannya ilmu. Salah satu ilmu yang paling mendasar dan paling berperan
penting dalam kehidupan manusia adalah ilmu matematika. Matematika merupakan
cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik. Matematika
merupakan suatu pembelajaran yang penting untuk dipelajari dan bukan pengetahuan
yang menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, akan tetapi
keberadaannya memberikan kemudahan dalam memecahkan masalah di kehidupan
sehari-hari. Ilmu matematika dapat diterapkan untuk mempelajari ilmu lainnya seperti
kimia, fisika, biologi, ekonomi, sosial, kedokteran, arsitektur dan teknik.! Dalam
pendidikan Indonesia, matematika sudah menjadi ilmu dasar yang sudah dipelajari
mulai dari jenjang pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD), bahkan di jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan pengenalan angka-angka dasar dalam
matematika. Tanpa Kkita sadari, dengan mempelajari matematika Kkita dapat
memecahkan masalah dengan cara yang lebih sistematis serta dapat

menyelesaikannnya dengan cara yang lebih mudah.

1 J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pendidikan Matematika Dasar untuk Anak
Berkesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 28

1



Proses pembelajaran di Indonesia dipandu oleh Kurikulum 2013 yang di
implementasikan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan daya saing karena perkembangan pengetahuan, teknologi dan bahasa
yang semakin pesat. Hal ini sejalan dengan pendapat Ismawati yang mengatakan
bahwa kurikulum diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang
produktif, inovatif, dan kreatif melalui penguatan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.?

Menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah, mengungkapkan bahwa proses pembelajaran
pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan,
menantang, memotivasisiswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembanganfisik serta psikologis siswa.?

Dalam proses pembelajaran, penguasaan terhadap keterampilan abad 21
dianggap penting. National Education Association telah mengidentifikasi
keterampilan abad ke-21 sebagai keterampilan “zhe 4C’s” yang meliputi berpikir
kritis, Kkreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Keterampilan berpikir Kkritis
merupakan keterampilan untuk melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi,
rekonstruksi, pengambilan keputusan yang mengarah pada tindakan yang rasional

dan logis. Kreativitas merupakan keterampilan untuk menemukan hal baru yang

2 Esti Ismawati, Telaah Kurikulum dan Pengembangan Bahan Ajar, (YogyakKarta:
Ombak,2015), h. 252.

3 Kemendikbud, Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses,
(Jakarta:Kemendikbud, 2016), h. 1.



belum ada sebelumnya, bersifat orisinil, mengembangkan berbagai solusi baru
untuk setiap masalah, dan melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
yang baru, bervariasi, dan unik. Keterampilan komunikasi merupakan
keterampilan untuk mengungkapkan pemikiran, gagasan, pengetahuan, ataupun
informasi baru, baik secara tertulis maupun lisan. Keterampilan kolaborasi
merupakan keterampilan bekerja besama secara efektif dan menunjukkan rasa
hormat kepada anggota tim yang beragam, melatih kelancaran dan kemauan
dalam membuat keputusan yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama.*

Pembelajaran matematika di sekolah menurut National Council of Teacher
of Mathematics (NCTM) harus memperhatikan lima standar proses dari prinsip-
prinsip dan standar matematika sekolah yang harus dimiliki seseorang dalam
belajar serta dapat dijadikan sebagai acuan pembelajaran matematika di sekolah,
yaitu problem solving skill (kemampuan pemecahan masalah), reasoning and
proof skill (kemampuan penalaran dan bukti), communication skill (kemampuan
komunikasi), connection skill (kemampuan koneksi atau mengingat sesuatu) dan
representation skill (kemampuan representasi).’

Kemampuan representasi awalnya masih dipandang sebagai bagian dari
kemampuan komunikasi matematis. Hal ini terlihat dalam NCTM tahun 1989

yang awalnya hanya merekomendasikan empat kompetensi dasar yaitu

41 Wayan Redhana, “Mengembangkan Keterampilan Abad Ke-21 dalam Pembelajaran
Kimia”, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol. 13, No. 1, tahun 2019, h. 15.

% Reni Nuraeni dan Irena Puji Luritawaty, “Mengembangkan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa melalui Strategi Think Talk Write”, Jurnal Mosharafa, Vol. 5, No. 2, 2016, h.
102.



pemecahan masalah, komunikasi, koneksi, dan penalaran. Namun setelah
disadari bahwa kemampuan representasi matematis merupakan hal yang selalu
muncul ketika seseorang mempelajari matematika pada semua tingkat/level
pendidikan, maka representasi dipandang sebagai komponen yang perlu
mendapatkan perhatian. Sehingga representasi matematis layak ditekankan dan
dimunculkan dalam proses pengajaran matematika di sekolah.®

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menjelaskan bahwa
representasi merupakan hal yang mendasar dalam mendukung pemahaman siswa
tentang konsep dan hubungan matematis; dalam membangun pemahaman
terhadap diri sendiri dan orang lain; dan dalam menerapkan matematika untuk
situasi masalah yang realistis melalui pemodelan.” National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM) juga menyatakan bahwa representasi merupakan salah satu
kunci keterampilan komunikasi matematis.®

Hutagol mengemukakan bahwa representasi matematis yang dimunculkan
olen siswa merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide
matematika yang ditampilkan siswa dalam upayanya untuk memahami suatu

konsep matematika ataupun dalam upayanya untuk mencari sesuatu solusi dari

® Wahyu Hadining Tyas, Imam Sujadi, Riyadi, “Representasi Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika pada Materi Aritmatika Sosial dan Perbandingan Ditinjau
dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VII SMP Negeri 15, Vol. 2, No. 8, 2016, ISSN 2339-1685, h.
781.

" Fiki Rahmita, “Representasi Matematis Siswa SMP dalam Membangun Hubungan Luas
Antar Segi Empat’, Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 2, 2018, ISSN 2301-9085,
h. 351.

8 National Council of Teacher of Mathematics, Curiculum And Evaluate Standar for
School Mathematic, (Reston VA: The National Council of Teacher of Mathematic Inc, 1989), h.
27.



masalah yang sedang dihadapinya. Dengan demikian representasi dapat digunakan
sebagai sarana bagi siswa untuk memahami konsep-konsep tertentu maupun untuk
mengkomunikasikan ide-ide matematis guna menyelesaikan masalah.®

Prestasi matematika siswa Indonesia berada di posisi yang lebih rendah
dibandingkan dengan negara lain. Berdasarkan hasil survey Programme for
International Student Assesment (PISA) tahun 2018 tentang kemampuan
matematika yang dirilis pada Selasa (3/12/2019), studi ini menilai 600 anak
berusia 15 tahun dari 79 negara setiap tiga tahun sekali yang membandingkan
kemampuan matematika, membaca, dan kinerja sains dari setiap anak. Untuk
kemampuan materi matematika, Indonesia berada di peringkat ke-Tujuh dari
bawah (73) dengan skor rata-rata 379. Indonesia berada di atas Arab Saudi yang
memiliki skor rata-rata 373. Kemudian untuk peringkat satu, masih diduduki
China dengan skor rata-rata 591.1° Pada tingkat Nasional, Aceh sebagai salah satu
provinsi yang berada di Indonesia memiliki hasil UN yang masih tergolong
rendah khususnya siswa SMA/MA. Nilai hasil Ujian Nasional (UN) matematika
tahun 2019 dengan rata-rata 46.8 berada di peringkat ke 19 dari 34 provinsi yang
ada di indonesia. Untuk daerah kabupaten Aceh Besar memiliki rata-rata nilai

matematika 33,07 dengan peringkat ke-7 dari 23 kabupaten yang ada di Aceh.

® Kartini  Hutagaol, “Pembelajaran Konstektual untuk Meningkatkan Kemampuan
Reprrsentasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Program Studi Matematika
STKIP Siliwangi Bandung, Vol. 2, No. 1, Februari 2013, h. 91.

10 OECD, PISA. Pisa 2018: result in focus, 2019, h. 7. Diakses pada tanggal 30 Mei
2021 dari situs: https://www.oecd.org/pisa/Combined Executive Summaries PISA 2018.pdf.
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Materi program linear adalah salah satu materi matematika yang dipelajari
di SMA kelas XI. Berdasarkan tes awal peneliti pada tanggal 20 Mei 2022 pada
kelas XI-IPA 4 di SMA Negeri 5 Banda Aceh yang terdiri dari 24 siswa, peneliti
mendapat gambaran kemampuan representasi matematis yang berkaitan dengan
materi program linear siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Berikut uraian jawaban siswa dalam menyelesaikan soal program linear :

Gambar 1.1 Hasil tes awal kemampuan representasi matematis indikator
representasi visual materi program linear kelas XI-IPA 4 SMAN 5 Banda Aceh.



Gambar 1.2 Hasil tes awal kemampuan representasi matematis indikator
representasi simbolik materi program linear Kelas XI-IPA 4 SMAN 5 Banda
Aceh.

Gambar 1.2 Hasil tes awal kemampuan representasi matematis indikator
representasi verbal materi program linear kelas XI-IPA 4 SMAN 5 Banda Aceh.

Berdasarkan hasil tes awal, peneliti memperoleh kesimpulan sebagai
berikut : (1) Kemampuan representasi visual berupa grafik diperoleh persentase
sebesar 20,83%. Pada langkah penyelesaian kebanyakan siswa tidak membuat
grafik, kalaupun ada hanya sedikit yang benar dan tidak lengkap; (2) Kemampuan
representasi simbolik berupa model matematika diperoleh persentase sebesar
41,7%. Pada representasi simbolik berupa model matematika kebanyakan siswa
membuat permisalan dengan variabel, tetapi masih ada siswa yang tidak

menuliskan fungsi tujuan dan tidak menuliskan x = 0 dan y > 0 pada langkah



pengerjaan sehingga menyebabkan model matematika menjadi kurang lengkap
serta masih terdapat kesalahan dalam melakukan perhitungan; (3) Kemampuan
representasi verbal berupa langkah-langkah penyelesaian masalah diperoleh
persentase sebesar 54,16%. Pada representasi verbal hanya sebagian siswa yang
mampu menuliskan penyelesaian menggunakan kata-kata. Maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa masih tergolong
rendah.

Pembelajaran konvensional disekolah tersebut berupa pendekatan yang
berpusat pada guru (teacher center) dimana saat berlangsungnya pembelajaran
guru mendominasi sebagai pemberi informasi utama, memberikan penjelasan
materi dan konsep-konsep serta contoh-contoh yang berkaitan dengan
pembelajaran secara langsung. Kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam
mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya untuk memahami konsep-konsep dan
siswa hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru serta tidak mampu
menjawab soal yang diberikan jika sedikit berbeda dari contoh soal yang
diberikan guru sebelumnya karena siswa hanya mencontoh, mendengarkan
penjelasan guru, dan mengerjakan latihan mengikuti pola yang diberikan guru,
bukan karena siswa memahami konsep.

Dibutuhkan strategi agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya
pada proses pembelajaran.t! Dalam hal ini, salah satu bentuk kegiatan

pembelajaran yang diduga dapat membantu siswa dalam kemampuan representasi

11 Abdul Hamid Wahid, “Integrasi Higher Thinking Skill (HOTS) dengan Model
CreativeProblem Solving”, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 2016/2017, h. 82



matematis adalah melalui model Guide Discovery Learning (GDL), yaitu model
yang mengajak siswa menemukan konsep sendiri atas bimbingan guru.

Menurut Dewey dan Piaget dalam Kaharuddin, discovery learning
meliputi suatu strategi dan model pembelajaran yang memusatkan pada peluang
belajar aktif langsung untuk para siswa. Model GDL memberikan keluasan
kepada siswa untuk dapat menemukan sendiri berbagai informasi dengan
melibatkan guru sebagai fasilitator atau membimbing dan memberi arahan.!?
Dalam pembelajaran yang menggunakan model GDL, diarahkan pada penemuan
konsep berdasarkan data atau informasi yang diperoleh dari percobaan atau
pengamatan. GDL termasuk kedalam model yang digunakan untuk membangun
konsep di bawah pengawasan pendidik.®

Melalui model GDL, siswa dilatih untuk menemukan sendiri dengan
bimbingan guru dan belajar melalui percobaan sederhana dan tanya jawab yang
bersifat membangun pada proses penemuan konsep. Adapun proses pembelajaran
yang dilakukan dengan model pembelajaran GDL adalah: 1) pada tahap stimulasi
dan problem statement siswa diberikan rangsangan berupa pertanyaan, diberikan
kesempatan untuk melakukan identifikasi sebanyak mungkin masalah, serta
merumuskan masalah dalam bentuk hipotesis dengan langkah tersebut siswa
diharapkan mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematis

menggunakan kata-kata atau teks tertulis; 2) Pada tahap data collection dan data

2 Kaharuddin Arafah, “Pengaruh Metode Guided Discovery dan Minat Belajar
TerhadapPemahaman Konsep Fisika Siswa”, Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 8, No. 2, Tahun 2020,
h. 148.

13 Ridwan Abdul Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta:Bumi Aksar, 2017), h. 97.
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processing siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang
relevan serta melakukan pengolahan data yang telah diperoleh oleh siswa, dengan
langkah tersebut diharapkan siswa dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan
ekspresi matematis; 3) Pada tahap verification dan generalization dilakukan
konfirmasi untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesa serta melakukan
penarikan kesimpulan dari hasil mengolah data/informasi sehingga dengan
langkah ini siswa dapat menyajikan kesimpulan konsep ke representasi matematis
dalam bentuk kata-kata atau ekspresi matematis.

Berdasarkan penelitian Leo Adhar Effendi, menyatakan bahwa secara
keseluruhan peningkatan kemampuan representasi matematis siswa Yyang
memperoleh pembelajaran dengan model GDL lebih baik daripada pembelajaran
konvensional.*

Berdasarkan penelitian Yuni Maya, menyatakan bahwa dari hasil
penelitian yang telah diperolen menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran GDL lebih baik dari pada hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Nilai pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Penerapan model GDL dapat

meningkatan hasil belajar siswa.®

4 Leo Adhar Effendi, “Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing
untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP”,
Jurnal Penelitian Pendidikan, Bandung: LPPKM-UPI, Tahun 2012, h. 8.

15 Yuni Maya, Lukman Ibrahim dan Khusnul Safrina, “Penerapan Model Pembelajaran
Guided Discovery Learning (GDL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Siswa SMPN 1
Bandar Baru”, Al-Khawarizmi: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, Vol. 2, No. 2,
Desember 2018, h. 190
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Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul
dalam skripsi ini, yaitu: “Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis

Melalui Model Guided Discovery Learning (GDL) Siswa SMA/MA”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan
yang akan diteliti dalam penelitian adalah :
1. Bagaimana peningkatan kemampuan representasi matematis setelah
diterapkan model Guided Discovery Learning (GDL) pada siswa MAS
Darul Hikmah?
2. Apakah kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan
dengan model Guided Discovery learning (GDL) lebih baik daripada
kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan

pembelajaran konvensional pada siswa MAS Darul Hikmah?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi matematis
siswa setelah diterapkan model Guide Discovery Learning (GDL) pada
siswa MAS Darul Hikmah

2. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis yang dibelajarkan
melalui model Guide Discovery Learning (GDL) dan yang dibelajarkan

melalui pembelajaran konvensional pada siswa MAS Darul Hikmah
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D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaatsebagai berikut :
1. Bagi peneliti
Memberi pengetahuan mengenai model GDL dan upaya peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa.
2. Bagi pendidik
Memberi alternatif pembelajaran matematika yang dapat dikembangkan
menjadi lebih baik lagi sehingga dapat dijadikan upaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, serta dapat memberi informasi tentang
pentingnya kemampuan representasi matematis.
3. Bagi siswa
Meningkatkan ~kemampuan representasi matematis siswa serta
mendorong siswa untuk lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran matematika.

E. Definisi Operasional
Agar menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diketahui istilah-istilah penting
dalam penelitian ini, yaitu :
1. Kemampuan Representasi Matematis
Kemampuan representasi matematis dalam penelitian ini ialah siswa dapat

mengungkapkan permasalahan secara sederhana serta dapat menulis dalam
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bentuk baru baik itu dari gambar model fisik ke dalam simbol, kata-kata maupun
kalimat.
2. Model Guided Discovery Learning (GDL)

Model GDL ialah suatu model pembelajaran terbimbing yang dimana
siswa diberikan kesempatan untuk membangun pengetahuan mereka sendiri
dengan bereksperimen serta membuat kesimpulan dari eksperimen tersebut,
mengorganisir data melalui pembimbingan teman sebaya dan guru. Terdapat
enam sintaks/tahap dalam model ini, yaitu: stimulus (stimulasi), problem
statement (identifikasi masalah), data collection (mengumpulkan informasi),
data processing (mengolah data), verification (pembuktian kebenaran), dan
generalization (penarikan kesimpulan).

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini ialah
pembelajaran yang biasanya dilakukan disekolah tersebut. Dalam hal ini
pembelajaran tersebut menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru.

4. Materi Program Linear

Kompetensi dasar yang diharapkan adalah :

3.2 Menjelaskan  program linear dua variabel dan metode

penyelesaiannya dengan menggunakan masalah kontekstual

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan program linear dua

variabel.16

16 Kemendikbud , Buku siswa Kelas XI. 2014.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Hakikat pembelajaran adalah perencanaan atau perancangan (desain) sebagai
upaya untuk membelajarkan siswa.'” Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Nomor 20, dijelaskan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.!® Secara lebih sederhana, pembelajaran dapat
diartikan sebagai sebuah usaha yang dapat memengaruhi emosi, intelektual, dan

spiritual seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri.

Pembelajaran matematika di sekolah tidak dapat dipisahkan dari definisi
matematika. Hal ini dapat dilihat berdasarkan lampiran Permendikbud nomor 59
tahun 2014 yang menyatakan bahwa matematika adalah ilmu universal yang berguna
bagi kehidupan manusia, mendasari perkembangan teknologi modern, berperan

dalam berbagai ilmu, dan memajukan daya pikir.

Menurut Enoch, pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian

sehingga berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

1 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 2.

18 Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta:
Pustaka Widyatama, 2003).

14
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Perencanaan dalam arti yang sederhana dapat dijelaskan sebagai suatu proses
mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu yang akan datang untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.l® Dalam kegiatan
pembelajaran, siswa diharapkan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah sehingga hal ini
menunjukkan kemampuan representasi matematis berkaitan erat dan tidak dapat

dipisahkan dengan matematika.

Menurut Ton De Jong dalam Dadan Sundawan, salah satu model
pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan efektif dalam pembentukan manusia
Indonesia yang mandiri, mampu untuk memunculkan gagasan, serta meningkatkan
kemampuan representasi dalam belajar matematika adalah model GDL. Hal ini
dikarenakan model GDL merupakan suatu model pembelajaran yang progresif serta
menitik beratkan kepada aktifitas siswa dalam belajar. Model GDL juga memberi
kesempatan siswa untuk mengetahui informasi yang akan diselesaikan dan ide-ide
penyelesaian dalam beberapa cara berdasarkan pengalaman belajarnya sendiri, cara
ini dinilai paling alami bagi siswa untuk lebih mudah mengerti dan mengingat

pelajaran.?® Termasuk salah satunya dalam pembelajaran matematika

19 Jusuf Enoch, Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 1.
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Menurut Marsigit, matematika adalah himpunan dari nilai kebenaran, dalam
bentuk suatu pernyataan yang dilengkapi dengan bukti.?* Matematika merupakan
suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur
yang abstrak dan hubungan-hubungan di antara hal-hal itu.?? R. Soedjadi
mengungkapkan definisi atau pengertian tentang matematika: (1) Matematika adalah
cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, (2) Matematika
adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi, (3) Matematika adalah
pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan, (4)
Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang
ruang dan bentuk, (5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang

logic, (6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.?

Sehingga dapat dikatakan bahwa matematika adalah suatu ilmu yang

menelaah struktur-struktur yang abstrak dengan penalaran yang logik dalam

20 Muhammad Dadan Sundawan dan Tri Nopriani, “Guided Discovery Learning, Representasi
Matematis dan Konsep Diri Mahasiswa pada Materi Geometri”, JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan
Matematika), Vol. 3, No. 1, Maret 2019, h. 126.

21 Marsigit, Pedoman Khusus Pengembangan sistem penilaian Matematika SMP,

(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2003), h. 4.

22 Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang :
Universitas Negeri Malang, 2003), h. 123.

B R, Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia: Konstatasi Keadaan Masa Kini

Menuju Harapan Masa Depan, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas, 2000), h. 11.
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pernyataan yang dilengkapi bukti dan melalui kegiatan penelusuran yang memerlukan
Imajinasi, intuisi dan penemuan sebagai kegiatan pemecahan masalah dan alat
komunikasi, pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi serta hubungan di antara

hal-hal tersebut.
B. Model Guided Discovery Learning (GDL)

1. Pengertian Guided Discovery Learning (GDL)

Menurut Sutrisno model penemuan terbimbing adalah suatu model
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk menyusun,
memproses, mengorganisir suatu data yang diberikan guru.?* Menurut Joolingen
dalam Mawaddah, model GDL adalah pembelajaran dimana siswa membangun
pengetahuan mereka sendiri dengan bereksperimen, dan membuat kesimpulan dari

hasil eksperimennya.?®

Sedangkan menurut Brunner, model guided discovery merupakan model

dimana siswa diberikan masalah untuk diselesaikan tapi guru juga memberikan

24 Sutrisno, “Efektivitas Pembelajaran dengan Metode Penemuan Terbimbing terhadap
Pemahaman Konsep Matematis Siswa”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 4, 2012, h. 212.

25 Mawaddah NE, Kartono dan Suyitno Hardi, “Model Pembelajaran Discovery Learning

dengan Pendekatan Metakognitif untuk Meningkatkan Metakognisi dan Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis”, Unnes Journal of Mathematics Education Research, Vol. 09, No. 01, 2015, h. 11-12.
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petunjuk, arahan, pembinaan, umpan balik, dan/atau membuat model agar siswa tetap

pada jalurnya.?®

Pembelajaran GDL merupakan model pembelajaran yang menciptakan situasi
belajar yang melibatkan siswa belajar secara aktif dan mandiri dalam menemukan

suatu konsep atau teori, pemahaman, dan pemecahan masalah dengan guru sebagai

fasilitator dan pembimbing.?” Menurut Jamil model GDL adalah model penemuan
yang dipandu oleh guru, lebih banyak dijumpai karena dengan petunjuk guru siswa

akan bekerja lebih terarah dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.?®

Bicknell Holmes & Hoffman dalam Maarif mengambarkan tiga sifat utama
pembelajaran GDL yaitu: (1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk
membuat, mengintegrasikan, dan menggeneralisasi pengetahuan, (2) siswa dibimbing
untuk melakukan aktifitas berdasarkan ketertarikannya, dan menentukan tahapan dan
frekuensi kerjanya sendiri, dan (3) aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa

mendorong terjadinya integrasi pengetahuan baru kedalam pengetahuan siswa

% Richard E. Mayer, “Should There Be a Three-Strikes Rule Against Pure Discovery
Learning?”, American Psychologist, Vol. 59, No. 1, 2004, h. 15.

27 Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, (Bandung:
Alfabeta, 2015), h. 219.

2 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 246.
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sebelumnya. Menggunakan model discovery berarti guru mencoba meningkatkan
kualitas aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.?

Peranan positif GDL diantaranya mendorong siswa berpikir dan bekerja atas
inisiatif sendiri, mendorong siswa merumuskan hipotesisnya sendiri, membantu siswa
memperkuat konsep dirinya karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan
yang lain.*°

Abel dan Smith dalam Effendi mengungkapkan bahwa dalam GDL, guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa melalui pertanyaan-pertanyaan
yang mengarahkan siswa untuk berpikir sendiri dan menganalisa sendiri. Guru
menganjurkan siswa membuat dugaan, intuisi, dan mencoba-coba, sehingga
diharapkan siswa tidak begitu saja menerima langsung konsep, prinsip ataupun
prosedur yang telah jadi, akan tetapi siswa lebih ditekankan pada aspek mencari dan
menemukan konsep, prinsip ataupun prosedur matematika. Untuk menghasilkan
suatu penemuan, siswa harus dapat menghubungkan ide-ide matematis yang mereka
miliki dengan cara merepresentasikan ide tersebut melalui gambar, grafik, simbol
ataupun kata-kata sehingga menjadi lebih sederhana dan pemahaman akan lebih

terasa berkesan dalam diri siswa.®!

29 Samsul Maarif, “Improving Junior High School Students’ Mathematical Analogical Ability
Using Discovery Learning Method”. International Journal of Research in Education and Science
(IJRES), Vol. 2, No. 1, 2016, h. 116.

30 Hosnan. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), h. 287.

31 |eo Adhar Effendi, “Pembelajaran Matematika..., h. 4.
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Jadi model GDL adalah suatu teknik penemuan dimana siswa belajar secara
mandiri dengan proses mengamati, menjelaskan, mengelompokkan, serta membuat
kesimpulan sehingga siswa mampu menemukan sendiri materi pelajaran dengan

bimbingan dan arahan dari guru.

2. Langkah-langkah Model Guided Discovery Learning (GDL)

Menurut Bruner dalam Winataputra, tahap-tahap penerapan belajar penemuan
yaitu; 1) stimulus (pemberian rangsangan/stimuli), 2) problem statement
(mengidentifikasi masalah), 3) data collection (pengumpulan data), 4) data

processing (pengolahan data), 5) verifikasi, dan 6) generalisasi.*

Syah dalam Barra berpendapat bahwa model GDL dapat dilakukan dimulai
dari fase stimulus, dimana siswa diberi rangsangan untuk berpikir melalui masalah
yang disediakan oleh guru. Pada fase problem statement, siswa melakukan kegiatan
identifikasi masalah. Selanjutnya, fase data collection dimana pada fase ini siswa
mencari informasi terkait masalah yang relevan. Fase data processing, Siswa
mengolah informasi yang telah diperoleh untuk menghasilkan suatu dugaan jawaban
yang tepat untuk masalah yang diberikan. Pada fase verification, dilakukan proses

verifikasi oleh siswa dengan guru melakukan arahan agar tidak bias. Dan pada fase

32 Winataputra. Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h. 319.



21

generalization, siswa menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum

dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama.®

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah model GDL yaitu sebagai berikut :

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
3. Data collection (pengumpulan data)

4. Data processing (pengolahan data)

5. Verification (menguji hasil)

6. Generalization (Menyimpulkan).®*

Table 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Model Guided Discovery Learning
(GDL)

Tahap
Pembelajaran
Langkah dalam | =~ jjqeq Perilaku Guru
Standar Proses )
Discovery
Learning
1) ) ©)
Kegiatan awal Stimulus Kegiatan belajar dimulai dengan

33 Barra Ariyanto Putro, “Improving Indonesian Result in Suggestion Sentences with Guided
Discovery Learning Model”, jurnal SHEs: Conference Series, Vol. 3, No. 3, November 2020, h. 708.

34 Ospa Pea Yuanita Meishanti, Faikhatun Nikmatus Sholihah dan Nadia Ulan Dari,
“Implementasi Discovery Learning dengan Praktikum Kingdom Plantae untuk Melatih Keterampilan
Proses di MA Unggulan KH. Abd. Wahab Hasbulloh Tambakberas Jombang”, Jurnal Biologi dan
Pembelajarannya, Vol. 7, No. 2, Oktober 2020, h, 37.
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memberikan pertanyaan yang merangsang
berfikir siswa

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

Ekspolarasi

Problem
statement

Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran

Merumuskan permasalahan dalam bentuk
hipotesa

Elaborasi

Data collection

Dibentuk kelompok untuk mengumpulkan
data dengan melakukan percobaan

Memberikan mengenai penjelasan langkah
percobaan

Memberikan kesempatan pada setiap
kelompok untuk mengumpulkan informasi
dengan cara menggunakan media kongkret
yang relevan sebanyak-banyaknya untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
tersebut

Data processing

Mengolah data yang telah diperoleh
masing-masing kelompok melalui kegiatan
presentasi

Konfirmasi

Verifikasi

Memberikan konfirmasi untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
yang ditetapkan dan dihubungkan dengan
hasil processing

Kegiatan akhir

Generalisasi

Penarikan kesimpulan dari materi yang
disampaikan
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Adapun langkah-langkah penerapan GDL pada materi program linear dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.2 Langkah-langkah pembelajaran model Guided Discovery Learning
(GDL) pada Materi Program Linear

pembelajaran dengan
mempersiapkan siswa untuk
mengikuti pembelajaran.

No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Indikator
kemampuan
representasi

matematis
Kegiatan Awal
1 | Guru mengawali Siswa mempersiapkan diri

untuk mengikuti
pembelajaran dengan
menyiapkan buku dan alat
tulis yang diperlukan.

untuk belajar dalam
kelompok dengan anggota 5-
6 orang.

2 | Guru menjelaskan kepada Siswa memperhatikan
siswa tentang pentingnya penjelasan guru.
mempelajari materi program
linear.

3 |Guru mengajukan Siswa menjawab pertanyaan
pertanyaan-pertanyaan untuk | yang diberikan guru.
mengecek kemampuan
prasyarat materi program
linear. (Apersepsi)

3 | Guru menyampaikan tujuan | Siswa memperhatikan
pembelajaran tentang materi | penyampaian dari guru.

4 | program linear.

Kegiatan Inti
5 | Guru mengkondisikan siswa | Siswa membentuk kelompok

5-6 orang berdasarkan arahan
guru.
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Stimulation

memberikan
untuk
perhatian

Guru
rangsangan
memusatkan
siswa  dapat berupa
masalah atau informasi
baru pada materi program
linear.

Guru memberikan buku
dan fasilitas lainnya
untuk menemukan
konsep program linear.
Guru memberikan LKPD.
Guru meminta siswa
untuk mengerjakan tiap
soal yang ada pada

LKPD dengan teliti dan
dengan konsep
pengetahuannya.

Siswa memusatkan perhatian
dengan menanggapi
rangsangan dari guru.

Problem Statement

Guru meminta siswa
membaca materi tentang
program linear.

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk berdiskusi dan

- Siswa membaca dan
bertanya tentang materi
yang dibaca.

- Siswa mengidentifikasi
masalah yang diberikan
guru dan mencari sumber
pemecahan masalah dari

mengidentifikasi berbagai sumber lainnya Repr_eser}ta5|
sebanyak mungkin serta bertanya apabila ada visua
agenda-agenda masalah hal-hal yang tidak
yang relevan dengan dipahami.
bahan pelajaran
kemudian dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk
hipotesis.
Data Collecting - Siswa melakukan
pengamatan dan
- Guru mengarahkan siswa melakukan diskusi untuk .
Representasi
untuk melakukan memecahkan masalah simbolik

pengamatan dan
melakukan diskusi LKPD
secara berkelompok.

yang ada di LKPD.
- Siswa mengumpulkan
berbagai informasi yang
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Guru mengumpulkan
informasi dari tiap-tiap
hipotesis yang
dikumpulkan oleh tiap-
tiap kelompok.

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk mengumpulkan
berbagai informasi yang
relevan.

Guru meminta siswa
untuk menemukan
penyelesaian dari
hipotesis-hipotesis yang
telah ditemukan dan
memberikan siswa
kesempatan untuk
bertanya.

relevan baik dari
membaca literatur,
melakukan uji coba
sendiri dan sebagainya.
Siswa mencoba
menyelesaikan masalah
pada LKPD dan
menanyakan hal yang
kurang dipahami pada
guru.

Data Processing

Siswa mengolah data dan

- Guru memantau informasi yang telah Representasi
pekerjaan siswa, diperoleh. simbolik
membimbing dalam Siswa menyelesaikan
mengolah data dan masalah yang terdapat Representasi
informasi yang telah pada LKPD secara visual
diperoleh siswa. berkelompok.

Verification Siswa bekerja sama

- Guru memeriksa dengan anggota
kegiatan kelompok dan kelompoknya secara
memberikan arahan kreatif untuk melakukan
kepada siswa yang pemeriksaan secara
mengalami hambatan. cermat, mendiskusikan
Guru dapat memberikan hasil pengamatan dan
arahan pada setiap membuktikan kebenaran .
kelompok ataupun secara data yang diperoleh. Representasi
verbal

keseluruhan jika rata-rata
siswa kurang paham
terhadap masalah yang
diberikan.

Guru memanggil siswa
secara acak untuk
menjelaskan
pemahamannya tentang

Salah satu perwakilan
masing-masing kelompok
mengkomunikasikan hasil
jawabannya di depan
kelas.

Siswa mengajukan
pertanyaan dari kepada
kelompok yang tampil.
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cara menyelesaikan
masalah yang ada di
LKPD.

- Guru meminta kelompok
lain untuk mengajukan
pertanyaan dari
penjelasan kelompok
yang tampil.

- Memberikan apresiasi
kepada siswa yang
tampil ke depan kelas.

- Siswa memberikan
apresiasi kepada
kelompok yang tampil.

Generalization

Guru membimbing siswa
untuk membuat kesimpulan
tentang strategi
menyelesaikan soal program
linear.

Siswa melakukan penarikan
kesimpulan penyelesaian
masalah yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku
untuk semua kejadian atau
masalah yang sama.

Representasi
verbal

Kegiatan Penutup

Guru merefleksi hasil diskusi
siswa dalam proses
penyelesaian masalah yang
dilakukan siswa dan
membantu siswa menarik
kesimpulan tentang materi
yang dipelajari.

Siswa merefleksi hasil
pembelajaran mereka dan
menyimpulkan hasil
pembelajaran mengenai
materi yang dipelajari
tersebut.

Guru mengevaluasi hasil
pembelajaran dengan
memberikan soal latihan
untuk penilaian kemampuan
siswa dalam menyelesaikan
masalah program linear dua
variabel, serta mempersiapkan
siswa untuk mempelajari
materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya.

Siswa mengerjakan soal
yang diberikan oleh guru
secara individu.

- Siswa mendapat tugas
untuk mempelajari
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan berikutnya.

Guru menutup pembelajaran
dengan berdoa dan
mengucapkan salam.

Siswa berdoa dan menjawab

salam.
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Sumber: Adaptasi dan Modifikasi Khanafi.3®
3. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran dengan model Guided Discovery
Learning (GDL)

Model GDL ini tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan,

a. Kelebihan model pembelajaran GDL yaitu:

1) Siswa akan lebih aktif dalam kegiatan belajar karena siswa dapat berpikir
dan menggunakan kemampuannya untuk menemukan hasil akhir.

2) Siswa memahami benar bahan pembelajaran karena siswa mengalami
sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini
akan lebih lama diingat.

3) Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin mendorong
siswa ingin melakukan penemuan lagi hingga minat belajarnya meningkat.

4) Model ini dapat melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.

5) Dapat menanamkan rasa ingin tahu.

6) Menimbulkan kerja sama dan interaksi antar siswa.

b. Kekurangan model GDL adalah :

1) Model pembelajaran GDL banyak menyita waktu.

2) Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan, apabila bimbingan guru

tidak sesuai dengan kesiapan pengetahuan siswa.

35 Khanafi, Wardono dan Masrukan, “Penerapan Model Guided Discovery Learning
Pendekatan Realistic Berbantuan Google Drive untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika
Siswa”, Jurnal Unnes, h. 115-116.
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3) Model pembelajaran GDL dalam pembelajaran matematika hanya cocok
untuk bahasan tertentu.

Adapun beberapa model pembelajaran yang menyerupai model GDL, yaitu :

1. Model Guided Inquiry Learning
Inkuiri learning adalah model pengajaran yang mengarahkan siswa untuk
mengkontruksikan pengetahuannya sendiri dengan cara melibatkan siswa secara aktif.
Model ini mampu mengembangkan keterampilan proses seperti pengolahan
informasi, berpikir kritis dan analitis, pemecahan masalah serta komunikasi secara

efektif.

Model Guided Inquiri Learning dan GDL sebenarnya memiliki banyak
kesamaan, dimana salah satunya siswa dituntut untuk lebih aktif ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung. Kedua model ini mampu menunjang siswa lebih
aktif dimana siswa dituntut untuk berpikir lebih kritis dalam menyelesaikan
persoalannya sendiri. Selain itu siswa juga dapat melatih metode ilmiah, dimana
siswa akan diberikan kesempatan untuk bersikap ilmiah dengan cara mengembangkan
sikap rasa ingin tahu, terbuka, tekun serta teliti. Adapun perbedaan antara kedua
model ini dapat terlihat di sintaks pembelajarannya, dimana sintaks GDL ialah
dimulai dari pemberian stimulus guna merangsang rasa ingin tahu siswa,
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data dari berbagai sumber sesuai dengan
permasalahan yang diberikan yang kemudian data itu akan diolah, dilanjutkan dengan

langkah verifikasi dan terakhir akan dilakukan penarikan kesimpulan. Sedangkan di
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model Guided Inquiri Learning sintaksnya dimulai dari mengidentifikasi masalah
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari serta mengumpulkan
sebanyak-banyaknya masalah yang berkaitan dengan tema yang akan dipelajari, tahap
mengembangkan solusi dimana siswa diajak untuk membuat hipotesis atas masalah
yang sudah dtemukan sebelumnya, kemudian dilakukan langkah pengumpulan data
dimana guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengumpulkan bahan yang
berhubungan dengan masalah, dilanjutkan dengan langkah analisis data dimana siswa
melakukan analisis data berdasarkan penemuan mereka yang kemudian akan
dilakukan uji keputusan dimana setelah diperoleh keputusan dari siswa akan muncul
data baru dan akan dilaksanakan pengujian mengenai hasil keputusan, dan terakhir

ialah melakukan evaluasi proses dari hasil belajar siswa.®

2. Model Discovery Learning
Model discovery learning ialah suatu model Model discovery learning atau model
pembelajaran berbasis penemuan adalah model pembelajaran yang menjadikan siswa
dapat menemukan sendiri konsep-konsep dan teori-teori pengetahuan dengan cara
melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dan sebagainya untuk

menemukan konsep atau teori tersebut.3” Pada dasarnya model pembelajaran Guided

36 Nurul Atigah, “Perbandingan model pembelajaran guided discovery learning dengan
guided inquiry learning terhadap kemampuan berpikir kritis ditinjau dari self-efficiacy peserta didik
pada mata pelajaran biologi”, Lampung: UIN Raden intan, h. 18-19.

37 N. L.Yanti Onikarini, dkk, “Komparasi Model Pembelajaran Guided dan Free Discovery
Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA”, JPPSI: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Sains Indonesia, Vol. 2, No. 2, Oktober 2019, h. 81.
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Discovery Learning dengan model pembelajaran Discovery Learning memiliki
sintaks ataupun langkah-langkah pembelajaran yang sama, namun memilki perbedaan
yang sangat mencolok pada prosesnya yaitu berupa intervensi guru pada GDL.
Bentuk intervensi yang diberikan guru berupa bimbingan selama proses
eksperimen/penyelidikan berlangsung, atau dengan kata lain pemahaman siswa dapat
berkembang dengan bimbingan penuh dari guru. Model discovery learning dan GDL
memiliki kesamaan pada langkah-langkah pembelajarannya, dimana dimulai dari
pemberian stimulus, identifikasi masalah lalu dilakukan proses pengumpulan data,
mengolah data, melakukan verifikasi yang selanjutnya akan dilakukan penarikan
kesimpulan. Pada model Guided Discovery Learning bahan ajar tidak disajikan dalam
bentuk akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan dengan tujuan
menemukan informasi yang berguna untuk membantu siswa dalam menentukan
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, mampu mengaitkan beberapa konsep
terkait dari proses pengolahan informasi, serta mampu membuat kesimpulan terhadap
konsep dan menyatakan ulang konsep tersebut dengan kalimat yang dipahami siswa

sendiri.

Tabel 2.3 Sintaks Discovery Learning (DL) dan Guided Discovery Learning
(GDL)

Sintaks Aktifitas Pembelajaran Intervensi Guru
DL dan GDL
Stimulation Penyajian fenomena oleh guru dan
diamati oleh siswa
Problem Siswa membuat sebuah dugaan
statement (hipotesis)
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Data collection Siswa melakukan eksperimen GDL didampingi oleh
guru
Data processing | Siswa mengolah  data  hasil
eksperimen
verification Siswa diberikan kesempatan untuk

membuktikan dugaan yang telah
mereka buat sebelumnya

Generalization Siswa menyimpulkan hasil
eksperimen yang telah dilakukan

Penulis lebih memilih menggunakan model GDL dikarenakan model GDL ini
pada saat proses pembelajaran lebih terarah dimana guru berperan sebagai fasilitator
dan siswa yang melakukan penemuan, siswa mengarahkan sendiri cara belajarnya
sehingga siswa lebih merasa terlibat dan termotivasi untuk belajar, siswa juga
melakukan eksperimen dimana hasil eksperimen yang siswa dapatkan akan lebih

melekat pada diri siswa karena siswa mengalami sendiri proses penemuan tersebut.

C. Kemampuan Representasi Matematis
1. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis
Salah satu permasalahan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan
representasi matematis. Representasi sangat berperan dalam upaya mengembangkan
dan mengoptimalkan kemampuan matematika siswa. Kemampuan representasi
matematis merupakan salah satu kemampuan yang penting karena dapat menentukan

bagaimana siswa memberikan jawaban dalam menyelesaikan suatu permasalahan.3®




32

Menurut lestari dan Yudhanegara dalam Novira, kemampuan representasi matematis
adalah kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, grafik, diagram, persamaan
atau ekspresi matematis terdiri atas representasi visual, gambar, teks, persamaan atau

ekspresi matematis.>®

Menurut Sabirin representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran peserta
didik terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan
solusi dari masalah tersebut.*® Sedangkan menurut pernyataan Fadilla, kemampuan
representasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan ide-
ide atau gagasan matematis secara tertulis sebagai upaya dalam menyelesaikan

masalah matematika.*!

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka disimpulkan bahwa
kemampuan representasi matematis adalah kemampuan penyampaian gagasan dan

ide-ide matematika dalam menemukan solusi atau menyelesaikan suatu masalah

38 Eka Ayu Amieny dan Dani Firmansyah, “ Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas
VII SMP dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal MAJU, Vol. 8, No. 1, Maret 2021, h.

3% Novira Rahmadani M, Mulyono dan Isnarto, “Kemampuan Representasi Matematis
dalam Model Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI)”, PRISMA Prosiding
Seminar Nasional Matematika, Vol. 2, 2019, h. 288.

40 Muhammad Sabirin, “Representasi dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan
Matematika IAIN Antasari, Vol. 1, No. 2, 2014, h. 35.

“1 Dina Cahya Fadila, Sri Hastuti Noer, dan Pentatio Gunowibowo, “Efektivitas Model Guided
Discovery Learning Ditinjau dari Kemampuan Representasi Matematis dan Self Confidence Siswa”,
Jurnal Pendidikan Matematika Universits Negeri Lampung, Vol. 5, No. 7, 2017, h. 816.
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dengan cara berupa table, grafik, gambar, persamaan, ekspresi matematika, atau

menggunakan kata-kata tertulis.

Villegas membagi representasi menjadi tiga bentuk dengan penjelasan dari

ketiga bentuk tersebut sebagai berikut:

a. representasi verbal yang pada dasarnya mencakup soal cerita yang
dijadikan sebagai suatu pernyataan yang dijelaskan, baik secara teks
tertulis atau diucapkan;

b. representasi gambar yang terdiri dari diagram, grafik, gambar, dan
lainnya;

c. representasi simbolik ialah representasi yang dapat berupa membuat suatu
bilangan, operasi dan tanda penghubung, simbol aljabar, operasi
matematika dan relasi, angka, dan berbagai jenis lain. 42

Menurut Pape dan Tchoshanov dalam Luitel, ada empat gagasan yang

digunakan dalam memahami konsep representasi, yaitu: a. representasi dapat
dipandang sebagai interaksi internal dari ide-ide matematika atau skemata kognitif
yang dibangun oleh siswa melalui pengalaman; b. sebagai reproduksi mental dari

keadaan mental yang sebelumnya; c. sebagai sajian secara struktur mealui gambar,

42 )ose L. Villegas, “Representations in Problem Solving: A Case Study in Optimization
Problems”, Electronic Journal of Research in Educational Psychology, Vol. 7, No. 17, 2009, h. 287.
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simbol ataupun lambang; d. sebagai pengetahuan tentang sesuatu yang mewakili
sesuatu yang lain.*
2. Indikator Kemampuan Representasi Matematis
Villegas mengelompokkan representasi matematis menjadi tiga kelompok
sebagai berikut :
a. Representasi verbal artinya siswa dapat menyajikan serta menyelesaikan suatu
masalah dalam bentuk teks tertulis
b. Representasi gambar artinya siswa dapat menyajikan suatu masalah dalam
bentuk gambar, diagram atau grafik
c. Representasi simbolik artinya siswa dapat menyajikan dan menyelesaikan
suatu masalah dalam bentuk model matematis berupa operasi aljabar.**
Menurut NCTM indikator representasi matematis yang diharapkan dapat

dikuasai siswa selama pembelajaran di sekolah yaitu:

a. Membuat dan menggunakan representasi untuk mengenal, mencatat atau
merekam, dan mengkomunikasikan ide-ide matematika;

b. Memilih, menerapkan, dan melakukan translasi antar representasi matematis
untuk memecahkan masalah.

c. Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan

43 Muhamad Sabirin, ‘Representasi dalam Pembelajaran..., h. 34.

4 )ose L. Villegas, “Representations in Problem Solving..., h. 287.
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fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematika.*®
Sedangkan menurut Sumarno, indikator kemampuan representasi matematis

yaitu :

a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur

b. Memahami hubungan antar topik matematika

c. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari

d. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep

e. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur yang lain dalam kehidupan
sehari-hari

f. Menerapkan hubungan antar topik matematika.*®
Lebih lanjut, indikator kemampuan representasi matematis siswa menurut

Amelia, yaitu:
1) Representasi visual;

2) Persamaan atau ekspresi matematis; dan

4 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standards with The
Learning from Assesment Materials, (Reston, VA: NCTM, 2000), h. 67-70.

46 Novira Rahmadhani, Mulyono dan Isnarto, “Kemampuan Representasi Matematis dalam
Model Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI)”, PRISMA, Prosiding
Seminar Nasional Matematika, Vol. 2, Tahun 2019, h. 289.
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3) Kata-kata atau teks tertentu.

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No. Representasi Bentuk-bentuk Operasional
1. Representasi Visual 1) Menyajikan kembali data atau informasi dari
a. Diagram, tabel, atau representasi ke dalam bentuk table, diagram,
grafik. grafik, dll.
b. Gambar 2) Menggunakan representasi visual untuk

menyelesaikan masalah.
3) Membuat gambar pola geometri.
4) Memperjelas bangun geometri.

2. Simbolik 1) Membuat persamaan atau model matematika
(ekspresi matematis dari representasi ke representasi lain.
atau persamaan 2) Membuat konjektur dari pola yang ditemukan.
matematika) 3) Menyelesaikan masalah melalui persamaan

matematika.

3. |Verbal 1) Membuat situasi masalah dari masalah yang
(kata-kata atau teks diberikan.
tertulis) 2) Menuliskan interpretasi dari representasi.

3) Menuliskan solusi masalah melalui kalimat
secara tertulis.

4) Menggunakan langkah-langkah penyelesaian
matematika dengan kata-kata.

Sumber: Jarnawi Afgani Dahlan dan Dadang Juandi.*’

Berdasarkan penjelasan di atas maka untuk mengukur kemampuan
representasi matematis siswa dalam penelitian ini, peneliti berpedoman pada
indikator-indikator yang telah peneliti modifikasi dan simpulkan sesuai dengan

kebutuhan peneliti, yaitu :

Tabel 2.4 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

47 Jarnawi Afgani Dahlan dan Dadang Juandi, “Analisis Representasi Matematika Siswa
Sekolah Dasar da lam Penyelesaian Masalah Matematika Konstektual”, Jurnal Pengajaran MIPA, Vol.
16, No. 1, April 2011, h. 132.
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Aspek Representasi Bentuk Operasional

Representasi Visual Menyajikan data atau informasi suatu masalah dalam
representasi gambar, diagram, grafik atau table.

Representasi Simbolik Menggunakan ekspresi matematis untuk
(persamaan atau ekspresi | menyelesaikan masalah.
matematis)
Representasi Verbal Menggunakan kata-kata untuk menuliskan langkah
(kata-kata atau teks penyelesaian masalah.
tertulis)

Sumber: Sri Rizki Hardianti dan Kiki Nia Sania Effendi.*®

D. Materi Program Linear

Adapun kompetensi dasar yang diharapkan adalah :

3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya
dengan menggunakan masalah kontekstual
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan program linear dua

variabel.

Materi pokok dalam penlitian ini ialah materi program linear.
1. Pengertian program linear
Program linear adalah suatu metode untuk menyelesaikan masalah dengan
banyak solusi dengan menggunakan persamaan atau pertidaksamaan linear yang
memperhatikan syarat-syarat untuk mendapatkan hasil maksimum/minimum (solusi

optimum). Sifat linear menunjukkan bahwa persamaan dalam model adalah semua

48 Sri Rizki Hardianti dan Kiki Nia Sania Effendi, “analisis kemampuan representasi matematis
siswa SMA Kelas XI”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol. 4, No. 5, September 2021, h.
1094.
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fungsi linear. Program linear umumnya terdiri dua bagian, yaitu fungsi kendala dan
fungsi objektif/fungsi tujuan. Fungsi kendala adalah batasan yang harus dipenuhi,
sedangkan fungsi objektif adalah fungsi untuk harus dioptimalkan nilainya
(dimaksimumkan dan diminimumkan). Batasan-batasan yang ditemukan dalam
masalah program linear terlebih dahulu diubah menjadi representasi matematis, yang
disebut model matematika.
2. Model matematika

Model matematika adalah jenis penalaran manusia yang melibatkan
pengalihan masalah kedalam bentuk matematika (misalnya dalam variable x dan y)
sehingga dapat diselesaikan.

a. Menentukan nilai optimum dari masalah program linear

Untuk menentukan nilai optimum (maksimum/minimum) masalah program
linear, terlebih dahulu harus menentukan titik pojok dari daerah himpunan
penyelesaian sistem pertidaksamaan yang ada.

b. Titik pojok/titik ekstrim

Titik pojok dari daerah solusi pertidaksamaan adalah area solusi dimana dua
garis pemisah terhubung. Titik pojok sering disebut juga titik ekstrim. Titik-titik
ekstrim ialah yang paling menentukan nilai optimum fungsi tujuan dalam masalah
program linear.

3. Nilai optimum suatu fungsi objektif
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Untuk menentukan nilai optimum fungsi objektif ini dapat digunakan dua

metode, yaitu metode uji titik pojok dan metode garis selidik.

Tabel 2.5 Contoh Soal Indikator Kemampuan Representasi Matematis

Indikator
No. . Kemampuan Soal
Kompetensi Dasar Represntasi
Matematis
3.2 Menjelaskan Representasi Buatlah grafik berdasarkan system
1 program linear | visual pertidaksamaan  3x 4+ 2y > 12;x +
' dua  variabel 2y<80<x<8,y=>0;x,y ER.
dan metode Untuk menunjukkan himpunan atau
penyelesaianny daerah penyelesaiannya!
a dengan | Representasi Suatu pabrik akan mengirim barang-
menggunakan simbolik barang produksinya dengan
masalah menggunakan 18 kotak A berukuran
kontekstual. sedang dan 24 kotak B berukuran
4.2 Menyelesaikan besar. ~ Pemilik  pabrik  tersebut
) masalah  yang menyewa pick-up dan truk untuk
' berkaitan mengirim barang tersebut. Sebuah
dengan program pick-up dapat memuat 6 kotak A dan 2
linear dua kotak B, dan sebuah truk dapat
variabel. memuat 4 kotak A dan 6 kotak B.
Bagaimanakah bentuk persamaan atau
model matematika dari permasalahan
ini!
Representasi Tentukan sistem pertidaksamaan dari
3. verbal daerah himpunan penyelesaian berikut!

(daerah  Himpunan  Penyelesaian
adalah daerah yang bersih).
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E. Penelitian Relevan
Diantara penelitian-penelitian yang relavan yang telah menggunakan model

GDL yaitu :

1. Ficha Diah Putri, dkk, Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Unila
dalam penelitiannya yang berjudul ‘Pengaruh Model Guided Discovery
Learnung Terhadap Kemampuan Representasi Matematis dan Self
Convidence’ dalam penelitian ini disimpulkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti model Guided Discovery Learning lebih
tinggi daripada kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajara konvensional. Adapun hal yang membedakan pelitian terdahulu
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adaalah penerapan model
pembelajaran untuk melihat peningkatan kemampuan repreesentasi matematis

pada kelas XI SMA/MA.
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2. Sandi, dkk, Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Lampung dalam penelitiannya yang berjudul ‘Pengaruh Discovery Learning
terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa’ maka berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa discovery learning
berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Adapun hal
yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah pada model yang digunakan. Peneliti menggunakan model
GDL untuk melihat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
SMA/MA. Hal lain yang membedakan penelitian terdahulu dengan yang

peneliti lakukan adalah lokasi dan sampel penelitiannya.*®

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk
menjelaskan hal itu yang sering di tuntut untuk melakukan pengecekan.>® Adapun
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Model Guided Discovery Learning (GDL) dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa.
2. Kemampuan representasi matematis siswa SMA/MA yang dibelajarkan

dengan model Guided Discovery Learning (GDL) lebih baik daripada

% Sandy, Rini Asnawati, Caswita, “Pengaruh Discovery Learning Terhadap Kemampuan
Representasi Matematis Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Vol. 7, No. 2, 2019, h. 218.

%0 sudjana, Metode statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 219.
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kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan model

pembelajaran konvensional.

AR-EANITREY




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan rancangan atau pendekatan penelitian tepat
agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Rancangan
penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian.® Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
dapat dilihat pada penggunaan angka-angka pada waktu pengumpulan data,
penafsiran terhadap data, dan penampilan dari hasil.®?> Penelitian Kkuantitatif
merupakan pendekatan yang menggunakan angka sebagai alat menganalisis

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan penelitian eksperimen. Jenis
eksperi men yang digunakan adalah Quasy Eksperiment, dimana penelitian ini
diberikan perlakuan dan mengukur akibat perlakuan terhadap suatu objek yang
diteliti.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan pretest-

posttest control group design yaitu dengan memberikan pre-test dan post-test kepada

51 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.183.

52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 27.
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dua kelas yang berbeda, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen akan dilakukan pembelajaran eksperimen dengan menerapkan model
GDL, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.
Pada kelas eksperimen akan diberikan pre-test untuk mengetahui pengetahuan
awal siswa yang kemudian akan diberikan model GDL pada saat proses
pembelajaran, lalu diberikan post-test untuk melihat kemampuan representasi
matematis siswa. Pada kelas kontrol juga dilakukan hal yang sama, dimana akan
diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa yang kemudian akan
diberikan perlakuan pembelajaran konvensional lalu diberikan post-test setelah

proses pembelajaran yang dilakukan. Adapun design penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.1 Control Group Pre Test Post Test Design

Kelas Pre-test Treatment Post-test
Eksperimen 0, X 0,
Control 04 Y 0,

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006.
Keterangan :

0, = Pre-test

0, = Post-test

X = Treatment melalui model Guided Discovery Learning (GDL)

Y = Kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran konvensional.>

53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian... h. 108-109.
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B. Populasi dan Sample Penelitian

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantutatif dan kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya. Adapun sebagian yang diambil dari populasi disebut sampel.>* Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah semua siswa kelas XI tahun

pelajaran 2022/2023.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar mempermudah dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah instrumen pengumpulan data dan instrumen pendukung.

1. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah lembar tes kemampuan
representasi matematis siswa. Lembar tes kemampuan representasi matematis
siswa terdiri dari soal-soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan

representasi matematis siswa.

54 Sudjana, Metode Statistika..., h. 6.
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Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis berbentuk

uraian. Dalam hal ini digunakan dua tes, yaitu:

a. Pre-test, adalah tes yang dilakukan sebelum terjadinya kegiatan

pembelajaran untuk melihat kemampuan representasi matematis awal

siswa

b. Post-test, adalah tes yang dilakukan setelah terjadinya kegiatan

pembelajaran untuk mengetahui tingkat kemampuan representasi

matematis siswa.

Adapun Kriteria penskoran kemampuan representasi matematis adalah :

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa

kemudin melakukan perhitungan atau mendapatkan
solusi secara benar, lengkap dan sistematis.

ASD.EK yang Indikator Skor
Diamati
Melukiskan diagram atau gambar secara lengkap,
benar, dan sistematis. 4
Menyajlkan d_ata Melukiskan diagram atau gambar secara lengkap
atau informasi dan benar. 3
dari suatu
masalah ke Melukiskan diagram atau gambar namun kurang 2
representasi tabel, | lengkap dan benar.
gambar, diagram,
atau grafik. Hanya sedikit dari gambar atau diagram yang 1
benar.
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya
memperlihatkan ketidakpahaman tentang konsep 0
sehingga informasi yang diberikan tidak berarti
apa-apa.
Menemukan model matematika dengan benar, 4
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Menyelesaikan

Menemukan model matematika dengan benar,

sehingga informasi yang diberikan tidak berarti
apa-apa.

masalah yang kemudian melakukan perhitungan atau 3
melibatkan mendapatkan solusi secara benar dan lengkap.
ekspresi :
matematis Menemukan model matematika dengan benar, 2
namun salah dalam mendapatkan solusi.
Hanya sedikit dari model matematika yang benar. 1
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya
memperlihatkan ketidakpahaman tentang konsep 0
sehingga informasi yang diberikan tidak berarti
apa-apa.
Penyelesaian secara maematis masuk akal dan jelas 4
serta tersusun secara logis dan sistematis.
Menuliskan Penjelasan secara matematis masuk akal dan benar, 3
langkah-langkah | Meskipun tidak tersusun secara logis dan terdapat
penyelesaian sedikit kesalahan bahasa.
masalah Penjelasan secara matematis masuk akal namun 2
matematlsk ahnya hanya sebagian lengkap dan benar.
menggunakary Hanya sedikit dari penjelasan yang benar 1
kata-kata. % Pen] CF
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya
memperlihatkan ketidakpahaman tentang konsep 0

Sumber: Elisa Triwinarki dan Rina Marlina.>®

2. Instrumen Pendukung

Perangkat pembelajaran adalah sumber-sumber belajar yang digunakan

untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang

digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

55 Elisa Triwinarki dan Rina Marlina, analisis kemampuan representasi matematis siswa
SMP pada Materi Segiempat dan Segitiga”, seminar nasional, (Karawang: Universitas
Singaperbangsa, 2019), h. 394-395.




48

dengan model Guided Discovery Learning (GDL), Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD), buku paket.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Tes ini digunakan untuk melihat tingkat kemampuan representasi matematis siswa
melalui model GDL. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
berbentuk essay. Tes tertulis yang dimaksud adalah tes kemampuan representasi
matematis yang dapat mengukur tingkat kemampuan representasi matematis
siswa. Tes dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Masing-masing kelas akan dilakukan dua kali tes yaitu Pre-test dan Post-test. Pre-
test diberikan sebelum berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa, lalu setelah selesai melakukan
pembelajaran beberapa kali pertemuan dengan menerapkan model GDL maka

diberikan Post-test.

E. Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data, maka langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah menganalisis data. Tahap ini merupakan tahap penting yang harus
dilakukan dalam penelitian, karena pada tahap inilah penulis dapat merumuskan
hasil dari penelitiannya menggunakan statistik yang sesuai. Data kemampuan

representasi matematis yang diperoleh merupakan data ordinal, maka terlebih
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dahulu datanya diubah ke dalam bentuk interval dengan menggunakan Software
MSI (Method Succesive Interval). Proses MSI (Method Succesive Interval)
dilakukan karena dalam penelitian ini hipotesis yang akan diuji adalah
perbandingan dua sampel sehingga menggunakan uji-t dan prasyarat untuk

menggunakan uji-t adalah data harus dalam bentuk interval.

1. Pengkonversian Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa
Menggunakan MSI (Method Succesive Interval)

Data kemampuan representasi matematis merupakan data ordinal, maka

terlebih dahulu data tersebut dikonversikan dalam bentuk interval dengan

menggunakan MSI (Method Succesive Interval) melalui prosedur Excel.

2. Analisis Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis

Data utama yang dipakai untuk melihat peningkatan kemampuan
representasi matematis adalah pre-test dan post-test. Data tersebut dianalisis untuk
melihat skor hasil tes. Selanjutnya peningkatan kemampuan representasi
matematis sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran dapat dihitung dengan

rumus N-Gain faktor (Gain Score ternormalisasi), yaitu:

posttest score — pretest score

N — Gain = —
ideal score — pretest score
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Tabel 3.3 Kriteria N-Gain

Skor Gain Interpretasi
g=>0,7 Efektifitas tinggi
0,3<g<0,7 Efektifitas sedang
g<0,3 Efektifitas rendah

Sumber: Harum Al Rasyid, Teknik Penarikan Sampel dan
Penyusunan Skala.>®

3. Analisis Perbandingan Peningkatan Kemampuan Representasi
Matematis

Analisis perbandingan peningkatan kemampuan representasi matematis

merupakan kegiatan untuk membandingkan peningkatan dari kedua sampel, data

yang terkumpul adalah data pre-test dan post-test yang kemudian dihitung nilai N-

gainnya. Untuk membandingkannya maka akan digunakan uji-t. adapun langkah-

langkah uji-t ialah sebagai berikut :

a. Rata-Rata dan Simpangan Baku
Setelah data dikonversikan menjadi bentuk interval, selanjutnya data
tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada signifikan 0,05. Adapun prosedur

yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi
i. Rentang (R) = data terbesar — data terkecil

ii. Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3 logn

%6 Harun Al Rasyid, Teknik Penarikan Sampel dan Penyusunan Skala, (Bandung: Program
pascasarjana Universitas Padjadjaran, 1993), h. 20.
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- . _ rentang
Panjang kelas interval P = Danyak kelas

Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
terkecil tapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan

harga-harga yang telah dihitung.®’

2. Menentukan nilai rata-rata

Menghitung rata-rata skor pre-test dan post-test masing-masing

kelompok dengan rumus:

Keterangan :

X : rata-rata hitung

fi : frekuensi kelas interval data

X

- nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i.>®

3. Menghitung simpangan baku

Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan

rumus:

g2 =1 fixi’= & fix)?
nn-1)

57 Sudjana, Metode statistika..., h. 47-48.

%8 Sudjana, Metode Statistika..., h. 67.
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Keterangan:

n = Jumlah siswa

f; = Frekuensi kelas interval data
x; = Nilai tengah

S = Simpangan baku.*

b. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data

digunakan uji chi-kuadrat (x?).

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normalitas adalah sebagai

berikut:

y2 =YK (0i —E;)?
=17 g

Keterangan :
x 2= Statistik chi-kuadrat
0; = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan.®®

Hipotesis yang akan diuji adalah :

H,: Data hasil kemampuan representasi matematis siswa berdistribusi

normal.

9 Sudjana, Metode Statistika..., h. 95.

80 Sudjana, Metode Statistika..., h. 273.
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H, : Data hasil kemampuan representasi matematis siswa berdistribusi

tidak normal.

Kriteria pengujian tolak H, jika y? > X2(1—a);(k—1) dengan o = taraf nyata

untuk pengujian dan dk = (k — 1) dalam hal lainnya, H, diterima.5!

c. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan langkah berikut :

1) Menentukan hipotesis pengujian
H, : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol

H, : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol

2) Menentukan hipotesis statistik
HO 0_12: 0'22
H, : 0,2 # 0,2

3) Mencari Fpizyng dengan rumus

61 Sudjana, Metode Statistika..., h. 273.
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_ varians terbesar

Fhitung - 62

varians terkecil

4) Menetapkan taraf signifikan («)
5) Mencari F;,p; pada tabel F dengan rumus :
Fraver = Fany-1n5 1)
6) Kriteria pengujian: jika Fpiung < Fiaper Maka H, diterima
(homogen).

Hipotesis yang akan diuji adalah :

H,: 0,%=0,%: Data skor total kemampuan representasi matematis yang
diterapkan melalui model Guided Discovery Learning
(GDL) dan vyang diterapkan dengan pembelajaran

konvensional mempunyai varians yang homogen.

H;: 0,%#0,%: Data skor total kemampuan representasi matematis dengan
model Guided Discovery Learning (GDL) dan yang
diterapkan dengan pembelajaran konvensional mempunyai
varians yang berbeda atau tidak mempunyai varians yang

homogen.

Kriteria pengujian adalah tolak Hy jika F > Fygpe; = Fo(n,—1,n, 1), dalam

hal lain H, diterima.®®

d. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

62 Sudjana, Metode Statistika..., h. 250.
83 Sudjana, Metode Statistika... h. 250.
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Uji kesamaan dua rata-rata adalah uji hipotesis yang dilakukan terhadap
data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji-t. Hipotesis

yang akan diuji pada taraf signifikan « = 0,05, dengan rumus :

thitung :s g

dengan s = (n1=1)51%+(Mz—1)s,2
n1+n2—2

Keterangan :

X, = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X, = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

n, = jumlah sampel kelas eksperimen

n, = jumlah sampel kelas kontrol

s,2 = varians kelompok eksperimen

s,% = varians kelompok kontrol.®
Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :

Hy: u;=u, . Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi

matematis siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Hi: pq #+ u, : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis

siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

64 Sudjana, Metode Statistika... h. 239.
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Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka kriteria pengujian yang

berlaku adalah terima H, jika —t 1 <tpiung <t, 1, dan distribusi t
2 2

1_

adalah (n; + n, — 2) dengan peluang (1 — %a) dan a = 0,05.

e. Uji Perbedaan Rata-rata
Untuk melihat perbandingan peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang dibelajarkan melalui model GDL dan yang dibelajarkan

dengan pembelajaran konvensional digunakan uji-t sampel indenden dengan

rumus :
t N ‘i
hitung —
4 | 5 B
ng nz
n1—1)s12+(ny—1)s,2
dengans=\/( 1—1)s1°+(nz=1)s;
Tl1+7’l2—2
Keterangan:

X, = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X, = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

n, = jumlah sampel kelas eksperimen

n, = Jumlah sampel kelas kontrol

5,2 = Varians kelompok eksperimen

s,2 = Varians kelompok kontrol.
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s = Varians gabungan.®

Adapun rumusan hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternatif (H,) adalah

sebagai berikut:

Ho! wy < pp

Hil gy > pp

Kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan
dengan  model Guided Discovery Learning (GDL) tidak lebih
baik dengan kemampuan representasi matematis dengan

pembelajaran konvensional

Kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan
mealui model Guided Discovery Learning (GDL) lebih baik
dengan kemampuan representasi matematis yang dibelajarkan

dengan pembelajaran konvensional.

Karena uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka kriteria pengujian

yang ditentukan adalah tolak H, jika thitung > trabel, dalam hal lainnya Hy

diterima. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah ( n,+n, — 2) dengan

a = 0,05.

8 Sudjana, Metode Statistika,... h. 239



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAS Darul Hikmah yang beralamat di JI. Laksamana
Malahayati, Kec. Baitussalam, Kab Aceh Besar. Langkah pertama yang peneliti lakukan
dalam mengumpulkan data di sekolah adalah peneliti melakukan proses perizinan dengan
guru bidang studi matematika tentang siswa sebelum melaksanakan proses pengumpulan
data. Kemudian peneliti juga mendiskusikan instrumen data yang terdiri dari RPP, LKPD,
soal tes awal (pre-test) dan soal tes akhir (post-test) dengan guru bidang studi matematika.

Dalam proses penelitian ini meliputi pemberian pre-test untuk melihat kemampuan
representasi matematika awal siswa, kemudian dilanjutkan dengan pemberian pengajaran
selama 2 pertemuan untuk kelas eksperimen dan kontrol, kedua pertemuan untuk kelas
kontrol dan eksperimen diajarkan oleh peneliti, keseluruhan sintaks dari model GDL
diterapkan oleh peneliti pada saat mengajar di kelas eksperimen.

Adapun waktu proses pengumpulan data yang peneliti lakukan di sekolah dapat
dilihat pada tebel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Pengumpulan Data Penelitian

No Hari/Tanggal (\:\V/Iilr(]f,l;) Kegiatan Kelas
1) 2) 3) (4) )
1 Rabu/30-11-2022 20 Pre-test Eksperimen
2 Rabu/30-11-2022 70 Pertemuan | Eksperimen
3 Kamis/01-12-2022 105 Pertemuan 11 Eksperimen
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(1) (2) ) (4) ()
4 Kamis/01-12-2022 30 Post-test Eksperimen
5 Jum’at/02-12-2022 20 Pre-test Kontrol
6 Jum’at/02-12-2022 45 Pertemuan | Kontrol
7 Jum’at/02-12-2022 40 Pertemuan 11 Kontrol
8 Jum’at/02-12-2022 30 Post-test Kontrol
Sumber : Jadwal Penelitian Pada Tanggal 30 November Sampai Tanggal 2 Desember 2022

di MAS Darul Hikmah.

B. Analisis Hasil Penelitian

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan

representasi matematis siswa pada materi Program Linear. Adapun data yang diolah pada

penelitian ini adalah data pre-test dan post-test kemampuan representasi matematis. Untuk

lebih jelasnya nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat

pada Tabel 4.2 dan tabel 4.3.

Tabel 4.2 Skor Pre-test Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen

dan Kontrol
No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Kode Siswa Skor Pre-test Kode Siswa Skor Pre-test
1 El 9 K1 14
2 E2 12 K2 10
3 E3 8 K3 13
4 E4 12 K4 12
5 E5 11 K5 15
6 E6 9 K6 9
7 E7 15 K7 8
8 E8 13 K8 11
9 E9 10 K9 13
10 E10 14 K10 11
11 E11 i K11 10
12 E12 12 K12 12
13 E13 10 K13 9
14 E14 13 K14 12
15 E15 11 K15 11
16 E16 12




Sumber: Hasil Analisis Data, 2022.
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Tabel 4.3 Skor Post-test Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen

dan Kontrol
No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Kode Siswa Post-test Kode Siswa Post-test
1 El 20 K1 20
2 E2 20 K2 16
3 E3 18 K3 19
4 E4 21 K4 16
5 E5 21 K5 21
6 E6 17 K6 16
7 E7 23 K7 14
8 E8 19 K8 19
9 E9 18 K9 19
10 E10 21 K10 17
11 E11l 18 K11 17
12 E12 22 K12 18
13 E13 16 K13 15
14 El14 22 K14 18
15 E15 19 K15 17
16 E16 20

Sumber: hasil pengolahan data, 2022.

Adapun analisis data yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Pengkonversian Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa dengan MSI
(Method Succesive Interval)

a. Konversi Data Pre-testKemampuan Representasi Matematis dari Ordinal ke
Interval dengan MSI (Method of Successive Interval)

Data kemampuan representasi matematis merupakan data berskala ordinal seperti

yang telah dipaparkan sebelumnya pada Tabel 4.2, dalam prosedur statistik seperti uji-t

mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum dilakukan analisis dengan

menggunakan uji-t, data ordinal perlu dikonversi ke data interval, dalam penelitian ini untuk

mengkonversi data ke skala interval digunakan Metode Suksesif Interval (MSI). MSI
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memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur
manual dan prosedur excel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur excel.

Data yang diolah adalah data skor pre-test kelas eksperimen dan kontrol. Adapun
proses perubahan data kemampuan representasi matematis kelas ekspermen dari data ordinal
ke interval dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1) Penskoran Hasil Pre-test Kelas Eksperimen

Adapun hasil penskoran pre-test kemampuan representasi matematis siswa pada

kelas eksperimen dapat disajikan dalam tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen

Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 | Jumlah
Representasi Visual 2 9 20 1 0 32
Representasi Simbolik 0 2 24 6 0 32
Representasi Verbal 2 6 16 8 0 32
Sumber: Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen
Selanjutnya data ordinal pre-test kemampuan representasi matematis siswa pada
Tabel 4.2 akan kita ubah menjadi data berskala interval sehingga menghasilkan nilai interval
yang dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.5 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval Menggunakan MSI
(Excel)

Col Category | Freq Prop Cum Density | Z Scale

1,000 | 1,000 4,000 0,042 0,042 0,089 -1,732 | 1,000

2,000 17,000 | 0,177 0,219 0,295 -0,776 | 1974

3,000 60,000 |0,625 0,844 0,240 1,010 3,227

4,000 15,000 | 0,156 1,000 0,000 4,671
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successive Interval
(MSI) Prosedur Microsoft Excel

Berdasarkan Tabel 4.5, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor jawaban
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pre-test siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti skor bernilai 0
diganti menjadi 1, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,974, skor bernilai 2 diganti menjadi
3,227, dan skor bernilai 3 diganti menjadi 4,671.
2) Penskoran Hasil Pre-test Kelas kontrol
Adapun hasil penskoran pre-test kemampuan representasi matematis siswa pada
kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Representasi matematis Siswa Kelas
Kontrol

Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 | Jumlah
Representasi Visual 3 4 23 0 0 30

Representasi Simbolik 0 2 19 9 0 30
Representasi Verbal 3 5 18 4 0 30

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi

Selanjutnya data ordinal pre-test kemampuan representasi matematis siswa pada
Tabel 4.2 akan kita ubah menjadi data berskala interval sehingga menghasilkan nilai interval
menggunakan MSI melalui prosedur Microsoft Excel, yang dapat dilihat pada Tabel 4.7
sebagai berikut.

Tabel 4.7 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data Tes Awal Kelas
Kontrol Menggunakan MSI (Excel)

Col | Category | Freq | Prop | Cum | Density Z Scale SHL;?i?er'

1,000 | 1,000 | 6,000 | 0,067 | 0,067 | 0,129 | -1,501 1,000 Mengub
2000 | 13,000 | 0,144 | 0,211 | 0,289 | -0,803 1,833 ah Data
3,000 | 58,000 | 0,644 | 0,856 | 0,227 | 1,061 3,035 ﬁﬂre‘:]'j‘;'i
4000 | 13,000 | 0,144 | 1,000 | 0,000 | 8,210 4513 Data

Interval Menggunakan Method Successive Interval (MSI) Prosedur Microsoft Excel

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor jawaban

pre-test siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti skor bernilai O
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diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,833, skor bernilai 2 diganti menjadi
3,035, skor bernilai 3 diganti menjadi 4,513.

Adapun data interval pre-test kelas eksperimen dan kontrol yang didapatkan setelah
perubahan dari data ordinal ke interval dengan menggunakan hasil MSI yang telah dinalisis
sebelumnya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.8 Skor Interval Nilai Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Ekperimen Kelas Kontrol
Kode siswa Pre-test Kode siswa Pre-test
1 El 15,882 K1 21,166
2 E2 19,362 K2 16,175
3 E3 14,629 K3 19,964
4 E4 19,362 K4 18,210
5 E5 18,109 K5 22,644
6 E6 15,882 K6 14,973
7 E7 23,694 K7 13,771
8 E8 20,997 K8 17,653
9 E9 17,135 K9 19,688
10 E10 22,250 K10 17,008
11 E11 18,300 K11 16,175
12 E12 19,935 K12 19,131
13 E13 16,856 K13 14,604
14 E14 20,997 K14 18,486
15 E15 18,300 K15 17,284
16 E16 19,553

Sumber: Pengolahan Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa.

b) Konversi Data Post-test Kemampuan Representasi matematis Siswa dari Ordinal ke
Interval dengan MSI (Method of Successive Interval)

Data kemampuan representasi matematis siswa merupakan data berskala ordinal
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada Tabel 4.3, dalam prosedur statistik seperti
uji-t mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum dilakukan analisis

dengan menggunakan uji-t, data ordinal perlu dikonversi ke data interval, dalam penelitian
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ini untuk mengkonversi data ke skala interval digunakan Metode Suksesif Interval (MSI).
MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu dengan
prosedur manual dan prosedur excel. Pengolahan skor post-test menggunakan prosedur
excel.

Data yang diolah adalah data skor post-test kelas eksperimen dan kontrol. Adapun
proses perubahan data post-test kemampuan representasi matematis kelas eksperimen dan
kontrol dari data ordinal ke interval dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Penskoran Hasil Post-test Kelas Eksperimen

Adapun hasil penskoran post-test kemampuan representasi matematis siswa pada

kelas ekseprimen dapat disajikan dalam tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Representasi Matematis Kelas
Eksperimen

Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah
Representasi Visual 0 0 0 27 5 32

Representasi Simbolik 0 0 1 17 14 32
Representasi Verbal 0 0 4 15 13 32

Adapun hasil pengubahan data dari skala ordinal ke interval yang dilakukan dengan
menggunakan metode excel dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Tes Akhir Kelas
Eksperimen Secara MSI

Succesive Detail
Col Category | Freq | Prop | Cum | Density Z Scale
1,000 3,000 5,000 | 0,052 | 0,052 | 0,107 -1,625 3,000
4,000 59,000 | 0,615 | 0,667 | 0,364 0,431 4,627
5,000 32,000 | 0,333 | 1,000 | 0,000 0,319 6,136

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis
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Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor jawaban
siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor bernilai 2 menjadi
3,000, skor bernilai 3 menjadi 4,627, dan skor 4 menjadi 6,136.
2) Hasil Penskoran Post-test Kelas Kontrol
Adapun hasil penskoran post-test kemampuan representasi matematis siswa pada
kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel 4.11 beikut.

Tabel 4.11 Hasil Penskoran Tes Akhir (Post-test) Kemampuan Representasi Mtematis
Kelas Kontrol

Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 | Jumlah
Representasi Visual 0 0 9 20 1 30

Representasi Simbolik 0 0 1 23 6 30
Representasi Verbal 0 0 5 21 4 30

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi

Data ordinal post-test kemampuan representasi matematis kelas kontrol akan kita
ubah menjadi data yang berskala ordinal sehingga menghasilkan interval. Dengan cara yang
sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Tes Akhir
Kelas Kontrol Secara MSI

Col | Category | Freq | Prop Cum Density Z Scale
1,000 2,000 2,000 | 0,022 0,022 0,053 | -2,010 2,000
3,000 | 15,000 | 0,167 0,189 0,270 | -0,882 3,077
4,000 | 62,000 | 0,689 0,878 | 0,203 1,164 4,480

5,000 | 11,000 | 0,122 1,000 0,000 6,040
Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Representasi Matematis

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor jawaban

peserta didik sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor bernilai 1
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menjadi 2,000, skor bernilai 2 menjadi 3,077, skor bernilai 3 menjadi 4,480, dan skor 4
menjadi 6,040. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval.
Adapun data interval post-test kelas eksperimen dan kontrol yang didapatkan setelah
perubahan dari data ordinal ke interval dengan menggunakan hasil MSI yang telah dinalisis
sebelumnya adalah sebagai berikut.

4.13 Skor Interval Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Kelas eksperimen Kelas kontrol
Kode siswa Post-test Kode siswa Post-test
1 El 30,780 K1 30,000
2 E2 30,780 K2 24,074
3 E3 27,644 K3 28,440
4 E4 32,289 K4 24,074
5 E5 32,289 K5 31,560
6 E6 26,017 K6 24,400
7 E 35,307 K7 21,268
8 E8 29,271 K8 28,440
9 E9 27,762 K9 28,440
10 E10 32,289 K10 25,477
11 E11 27,762 K11 25,477
12 E12 33,798 K12 27,037
13 E13 24,508 K13 22,997
14 E14 33,798 K14 27,037
15 E15 29,271 K15 25,634
16 E16 30,780

Sumber: Pengolahan Data Kemampuan Representasi Matematis Siswa
2. Analisis Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis

Analisis ini dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa setelah dibelajarkan dengan model GDL pada siswa kelas eksperimen
sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran. Peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa sebelum dan setelah pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor (Gain

Score ternormalisasi), yaitu:



Ngain =

skor postest—skor pretest

Skor ideal—Skor Pretest
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Sebelum melakukan uji score Ngainterlebih dahulu data dikonversi ke skala 100,

menggunakan rumus berikut :

> bobot perolehan
Sko

x 100

Y:bobot maksimum

Adapun hasil dari konversi data dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.14 Hasil Konversi Data Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test
1 El 56,60 83,60
2 E2 69,08 83,60
3 E3 52,19 75,10
4 E4 69,08 87,70
5 E5 64,61 87,70
6 E6 56,66 70,64
7 E7 84,54 95,90
8 E8 74,92 79,51
9 E9 61,14 75,41
10 E10 79,39 87,70
11 El1 65,29 75,41
12 E12 71,13 91,80
13 E13 60,14 66,57
14 E14 74,92 91,80
15 E15 65,29 79,51
16 E16 69,77 83,60

Adapun hasil dari perhitungan N-Gain Score data dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.15 Hasil N-Gain Kelas Eksperimen

No | Kode Siswa | Skor Pre-test Skor Post-test N-Gain | Efektifitas
1 El 56,60 83,60 0,6 Sedang
2 E2 69,08 83,60 0,4 Sedang
3 E3 52,19 75,10 0,4 Sedang
4 E4 69,08 87,70 0,6 Sedang
5 E5 64,61 87,70 0,6 Sedang
6 E6 56,66 70,64 0,3 Sedang
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No | Kode Siswa | Skor Pre-test Skor Post-test N-Gain | Efektifitas
7 E7 84,54 95,90 0,7 Tinggi
8 E8 74,92 79,51 0,2 Rendah
9 E9 61,14 75,41 0,3 Sedang
10 E10 79,39 87,70 0,4 Sedang
11 E11l 65,29 75,41 0,2 Rendah
12 E12 71,13 91,80 0,7 Tinggi
13 E13 60,14 66,57 0,2 Rendah
14 E14 74,92 91,80 0,6 Sedang
15 E15 65,29 79,51 0,4 Sedang
16 E16 69,77 83,60 0,4 Sedang
Rata-rata 0,4 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2022
Dari tabel terlihat bahwa sebanyak 12,5% siswa kelas eksperimen memiliki tingkat

Ngain tinggi, 68,75% siswa yang memiliki tingkat Ngain sedang, dan 18,75% siswa yang
memiliki tingkat Ngain rendah setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran GDL. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran GDL pada kelas
eksperimen memiliki rata-rata tingkat Ngain berada pada kategori sedang dengan kata lain
memilki peningkatan yang baik.

Adapun hasil peningkatan kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen
berdasarkan indikator dapat dilihat sebagaimana yang disajikan dalam tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.16 Persentase Pre-test dan Post-test Berdasarkan Indikator Kemampuan
Representasi Matematis Kelas Eksperimen

Pre-test
Skor Jum | Kurang/ | Baik/Sanga
Indikator 0 |[1|2]|3]4|lah cukup t baik

(0,1,2) (3dan 4)
Representasi Visual 2 19]20(1|0]| 32 |96875% 3.125%

Representasi Simbolik | 0 | 2 [24] 6 | 0 | 32 81,25% 18,75%
Representasi Verbal 2 |6]16/8 0| 32 75% 25%
Post-test

\ Skor | Jum | Kurang/ | Baik/Sanga
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Indikator 0 |1]2|3|4]|lah cukup t baik
(0,1,2) (3dan 4)

Representasi Visual 0 |]0]0[27|5]| 32 0% 100%
Representasi Simbolik | 0 | 0 | 1 |17 /14| 32 | 3,125% 96,875%
Representasi Verbal 0 |0]4]15(13| 32 12,5% 87,5%

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pada Tabel 4.16 terlihat peningkatan di setiap indikatornya yaitu: 1) Representasi
Visual. Persentase siswa yang berkategori kurang/cukup menurun dari 96,875% menjadi
0%, sedangkan siswa yang berkategori baik/sangat baik meningkat dari 3,125% menjadi
100%. 2) Representasi Simbolik. Persentase siswa yang berkategori kurang/cukup menurun
dari 81,25% menjadi 3,125%, sedangkan siswa yang berkategori baik/sangat baik meningkat
dari 18,75% menjadi 96,875%. 3) Representasi Verbal. Persentase siswa yang berkategori
kurang/cukup menurun dari 75% menjadi 12,5%, sedangkan siswa yang berkategori
baik/sangat baik meningkat dari 25% menjadi 87,5%.

3. Analisis Perbandingan Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis
1) Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

a. Pengujian Normalitas Pre-test Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu kelompok
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal atau tidak. Kenormalan distribusi data tersebut merupakan syarat untuk pengujian
homogenitas.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen dan kontrol

adalah sebagai berikut:
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Hy:u = puoData hasil pre-test kemampuan representasi matematis siswa berdistribusi
normal.
Hy:u #+ uy Data hasil pre-test kemampuan representasi matematis siswa berdistribusi tidak
normal.
Adapun langkah-langkah pengujian normalitas pada kelas eksperimen dan kontrol
adalah sebagai berikut:
1) Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen
Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-rata (i)
dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan representasi
matematis siswa kelas eksperimen, maka terlebih dahulu data-data tersebut akan disusun ke
dalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah = 23,694 — 14,629 = 9,065
Diketahui n = 16
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn

=1+3,3log16

=1+ 3,97=4,97

Banyak kelas interval = 4,97 (dibulatkan k=5)

Rentang __ 9,065
Banyak Kelas il

Panjang kelas interval (P) = = 1,813

Tabel 4.17 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen
Frekuensi Nilai
Tengah x? fix; fix?

(fi) (xi)

Nilai
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14,629 — 16,442
16,443 — 18,256
18,257 — 20,070

15,54 241,35 46,61 724,06
17,35 301,01 52,05 903,02
19,16 367,24 114,98 | 2203,44
20,071 -21,884 20,98 | 440,06 41,96 | 880,11
21,885 — 23,698 22,79 | 519,45 45,58 | 1038,90
Total 16 95,82 | 1869,10 301,17 | 5749,53
Sumber: Hasil Pengolahan Data

N (N[O [W W

Maka diperoleh nilai rata-rata dan simpangan bakunya adalah:

_ Yfx 301,17
TN T 16

= 18,82

Varians dan simpangan bakunya adalah:

S ZTfixE ~ G fix)?

3 nn-—1)

, 16(5749,53) — (301,17)?
i | 16(16 — 1)
s? =536
s, = 2,32

Variansnya adalah s? = 5,36 dan simpangan bakunya adalah s; = 2,32
b) Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen diperoleh

x; = 18,82 dan s; = 2,32. Selanjutnya akan dilakukan pengujian normalitas seperti berikut.

Tabel 4.18 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen

. | Frekuens
Batas Frekuensi .
Nilai Tes Batas z Luas L uas Diharapka !
Kelas | Score Daerah Daerah n (E) Pengama
: tan (0;)
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14,6285 | -1,81 | 0,4649

14,629 — 16,442 0,1164 1,8624 3
16,4425 | -1,03 | 0,3485

16,443 — 18,256 0,2537 4,0592 3
18,2565 | -0,24 | 0,0948

18,257 — 20,070 0,3002 4,8032 6
20,0705 | 0,54 0,2054

20,071 - 21,884 0,2012 3,2192 2
21,8845 | 1,32 0,4066

21,885 — 23,698 0,0760 1,216 2
23,6985 | 2,11 0,4826

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Keterangan:

Batas kelas = Batas bawah — 0,05 = 14,629 — 0,0005 =14,6285

Xi—Xq1

Z SCore =

S1

_ 14,6285-18,82
- 2,32

=-1,81
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel z score dalam lampiran
Luas daerah = 0,4649 — 0,3485 = 0,1164
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; =0,1164 X 16
E; = 1,8624
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

Kk
. Z (0; — Ey)?
X E;

i=1

(3-1,8624)2 (3 — 4,0592)2 L6 4,8032)2 L@ 3,2192)2
1,8624 4,0592 4,8032 3,2192

2:
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(2 —1,216)2
1,216

2 _ (1,1376)% | (-1,0592)? | (1,1968)% & (-1,2129) | (0,784)2
T 1,8624 4,0592 4,8032 3,2192 1,216

2 _ 1,294 1,1219 1,4323 1,4711 0,615
- 1,8624 4,0592 4,8032 3,2192 1,216

x%=0,6948 + 0,2764 + 0,2982 + 0.4570 + 0.5057
x: =224
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk = k—1=5—1 =4 maka

)(2(1_ Wik-1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho jika x? >

Xz(l—a);(k—l)' Dengan o = 0,05, terima Ho jika yx? 2)(2(1_@;(,(_1)”. Oleh karena y? <

Xz(l—a);(k—l) yaitu 2,24 < 9,49 maka terima Ho dan dapat disimpulkan sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
2) Uji normalitas pre-test kelas kontrol
Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:
a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-rata (i)
Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) kemampuan representasi
matematis siswa kelas kontrol, maka terlebih dahulu data-data tersebut akan disusun
kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah = 22,644 — 13,771 = 8,873
Diketahui n = 15
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn

=1+ 3,3log15



=1+ 3,88

= 4,88

Banyak kelas interval = 4,88 (dibulatkan 5)

Panjang kelas interval (P) = = = 287% —

K

= 1,775
5

Tabel 4.19 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pre-test) Kelas Kontrol

frekuensi

Nilai Tengah

Nilai (f) (x) Xi2 fixi fixi?
13,771 — 15,546 3 14,66 214,87 43,98 644,61
15,547 — 17,322 4 16,43 270,09 65,74 1080,37
17,323 — 19,098 3 18,21 331,62 54,63 994,87
19,099 - 20,874 3 19,99 399,46 59,96 1198,38
20,875 - 22,650 2 21,76 473,61 4353 947,21

Total 15 91,05 1689,65 267,83 4865,45

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dengan menggunakan rumus di bab IIl diperoleh nilai rata-rata dan simpangan

bakunya adalah:

_ Xfixi 267,83

x = )
X2 f 15

=17,86

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, _nZfixd = (Cfix)?

2

nn—1)
, _ 16(4865,45) — (267,83)*
52 = 16(16 — 1)
s? =595
s, = 2,44

Variansnya adalah s = 5,95 dan simpangan bakunya adalah s, = 2,44

b) Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol diperoleh x; =

17,86 dan s, = 2,44. Analisis selanjutnya akan dilakukan uji normalitas, adapun uji
normalitas yang dilakukan pada kelas kontrol dapat dipaparkan pada tabel berikut.

Tabel 4.20 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-test) Kelas Kontrol

. Batas . Batas Wit F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E;) (0))

13,7705 | -1,67 | 0,4525

13,771-15,546 0,1236 1,854 3
15,5465 | -0,95 | 0,3289

15,547-17,322 0,2418 3,627 4
17,3225 | -0,22 | 0,0871

17,323-19,098 0,2821 4,2315 3
19,0985 | 0,51 | 0,1950

19,099-20,874 0,1975 2,9625 3
20,8745 | 1,24 | 0,3925

20,875-22,650 0,0831 1,2465 2
22,6505 | 197 | 0,4756

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Adapun nilai chi-kuadrat hitung sebagai berikut:
K
2 _ z (0; — Ey)?
X : E;
i=1

~ (3=1854)* (4—3627)> (3-42315)% (3 —29625)
1854 3,627 4,2315 2,9625

2

(2 —1,2465)%
1,2465

x%2 =156
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —1 =5 —1 = 4 maka

Xz(l—a);(k—l) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho jika y? >
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Xz(l—a);(k—l) dengan o = 0,05, terima Ho jika x? §X2(1—a),-(k—1)”- Oleh karena y? <

Xz(l—a);(k—l) yaitu 1,56 < 9,49 maka terima Ho dan dapat disimpulkan sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
data pre-test kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen dan kontrol
berdistribusi normal.

b. Pengujian Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data sampel yang
diambil dari populasi dengan varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan pada taraf
5%.Adapun hipotesis yang diujikan adalah:

H, : Data kemampuan representasi matematis siswa memiliki varians yang sama

H, : Data kemampuan representasi matematis siswa tidak memiliki varians yang

sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 5,36 dan sZ = 5,95. Untuk

menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fhit= : :
varians terkecil
2
S
Fhit= =
s
5,95
Fhlt = a
Fri= 1,11
Keterangan:

s#=varians kelas eksperimen
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s2 =varians kelas kontrol
Selanjutnya menghitung Fapel
dk, =(n, —1)=15—-1 = 14
dk,=(n; —1) =16 —-1=15

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n, —1) dan dk, =
(n, — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpryng < Fraper Maka terima Ho,
tolak Ho jika jika Fpitung = Fraper- Ftabel= Fan -1, 1) = Fo0s(14,15) = 2,43”. Oleh
karena Fpitung < Fraper Yaitu 1,11 < 2,43 maka terima Ho dan dapat disimpulkan tidak
terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk data pre-test,
dengan kata lain kedua data homogen.

c. Uji Kesamaan dua rata-rata

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t adalah sebagai
berikut:
Hy: u,=u, : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa

kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Hy:uq # uy:Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa kelas

eksperimen dengan kelas kontrol.
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa “kriteria
pengujian yang berlaku adalah terima H,, jika — t (1 - %oc) < thitung <t (1 — %a) dan

distribusi t adalah (n; + n, — 2) dengan peluang ¢t (1 - %a) dan a= 0,05”. Berdasarkan

hasil perhitungan sebelumya diperoleh:
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¥,=1882 s5,2=536 n,=16
X,=17,86 s5,2=595 n,=15
Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

_ (1 —1)s51%+(np—1)s,?

2
S =
’gab n1+n2—2
§2 _ (16-1)5,36+(15-1)5,95
gab — 16+15-2
§2 _ (15)5,36+(14)5,95
gab — 16+15-2
2 _ 804+833
S gab — 29
G2 _ 1637
gab 29
s%,. = 5,645
gab ’
Sgab = 4/ 5,645
Sgab = 2,378

Selanjutnya menentukan tp;¢,n, dengan menggunakan rumus uji-t yaitu :

t = X1 %
[ A
nig np
t = 18,82— 17,86
1 1
2,378 E-‘-E

= 0,96
" 2,378/0,0625+0,0667

‘= 0,96
"~ 2,378+/0,1292

_ 0,96
"~ 2,378 (0,359)

0,96
" 0,854
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t=1,124
Setelah diperoleh tp;ryng, Selanjutnya menentukan nilai t;qpe;. Untuk mencari nilai teqpe;
maka terlebih dahulu perlu dicari derajat kebebasan (dk) seperti berikut:
dk=n; + n, — 2
dk=16+15-2
dk =29

Nilai t;4pe; dengan taraf signifikan « = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 29 dan nilai

to,075)= 2,04. Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku terima H, jika —t (1 ~ %a) <
1 . . . 1
g <t (1 — EO‘) dan distribusi t adalah (n; + n, — 2) dengan peluang t (1 — EO‘)

sehingga diperoleh —t (1 - %a) sothivn @, 40 (1 - %a) yaitu -2,04< 1,097 < 2,04

maka sesuai dengan kriteria pengujian H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis awal siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, dengan kata lain kemampuan representasi matematis awal
kelas eksperimen sama dengan kelas kontrol.

2) Uji Perbedaan Rata-Rata

a) Pengujian Normalitas Post-test Kemampuan Representasi matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu kelompok
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Uji normalitas bertujuan untuk

mengetahui kemampuan representasi matematis akhir siswa dari kelas eksperimen dan kelas
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kontrol berdistibusi normal a tau tidak. Kenormalan distribusi data tersebut merupakan
syarat untuk pengujian homogenitas.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen dan kontrol
adalah sebagai berikut:
Hy:u = po sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hy:u #+ uysampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Adapun langkah-langkah pengujiannya normalitas pada kelas eksperimen dan
kontrol adalah sebagai berikut:
1) Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen
Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data adalah sebagai berikut:
a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-rata ()
Berdasarkan data skor total dari data kemampuan representasi matematis siswa kelas
eksperimen, maka terlebih dahulu data-data tersebut akan disusun kedalam tabel distribusi
frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 35,307 — 24,508 = 10,799
Diketahui n = 16
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn
=1+ 3,35log16
=1+ 3,97
=497

Banyak kelas interval = 4,98 (dibulatkan k = 5)

Panjang kelas interval (P) = % = 2,160



Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen

Nilai Fre(‘}‘:fns' Ten';!ﬁ' w | fix; foa?
24,508 — 26,668 2 25,59 654,74 51,18 1309,48
26,669 — 28,829 3 2775| 76999 | 8325 | 230997
28,830 _ 30,989 5 2001 | 89458 | 149,55 | 4472,89
30,990 33,150 3 3207 | 102850 | 9621 | 308551
33.151 35311 3 3423 | 117177 | 102,69 | 351530

Jumiah 16 14955 | 451958 | 482,87 | 14693 16

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Dengan menggunakan rumus di bab 111 maka diperoleh nilai rata-rata dan simpangan

bakunya adalah:

Y fix; 48287

xX{ = = = 30,18

oy 7 16
Varians dan simpangan bakunya adalah:
2 MEfirt = B i)

1 nn—1)

, _ 16(14693,16) — (482,87)°
1Y 16(16 — 1)
s? = 8,02
S1 = 2,83

b) Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen diperoleh

%, = 30,18 dan s; = 2,83

Tabel 4.23 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen

o Batas 7 Batas Luas Fr_ekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapk | Pengamat
Daerah an (E;) an (0;)
245075 | -2,00 | 0,4772
24,508 — 26,668 0,0847 1,3552 2
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26,6683 | -1,24 | 0,3925

26,669 — 28,829 0,2081 3,3296 3
28,8291 | -0,48 | 0,1844

28,830 — 30,989 0,2985 4,776 5
30,9899 | 0,29 0,1141

30,990 — 33,150 0,2390 3,824 3
33,1507 | 1,05 0,3531

33,151 — 35,311 0,1118 1,7888 3
35,3115 | 181 0,4649

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung sebagai berikut:

Kk
2 _ z (0; — Ey)?
X E,

i=1

2

_ (2-13552)? (3-33296)> (5-4776)> (3—4824)> (3—1,7888)7
~ 1,3552 3,3296 4,776 4,824 1,7888

x? =135
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk=k—1=5—-1=4 maka

X2(1—a);(k—1) = 9,49 Kriteria pengambilan keputusannya vyaitu: “tolak Ho jika yx? >

)(z(l_a);(k_l) dengan o = 0,05, terima Ho jika x? S)(zu-a);(k—n . Oleh karena y? <

)(z(l_a);(k_l) yaitu 1,35 < 9,49 maka terima Ho dan dapat disimpulkan sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
2) Pengujian Normalitas Post-test Kelas Kontrol
Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data sebagai berikut:

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-rata (i)
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Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan
representasi matematis siswa kelas kontrol, maka terlebih dahulu data-data tersebut akan
disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah = 31,56 21,268 = 10,292
Diketahui n = 15
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn
=1+ 3,3log15
=1+ 3,88
= 5,88

Panjang kelas interval = 4,88 (dibulatkan 5)

Banyak kelas interval (P) = R _ 10,292

= 2,058
K 5

Tabel 4.24 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-test) Kelas Kontrol
Nilai frekuensi | Nilai Tengah
(f) (xi)

21,268 — 23,326 22,30 497,17 44 59 994,33

23,327 — 25,386 24,36 593,24 73,07 | 1779,73

25,387 — 27,445 26,42 697,81 132,08 | 3489,03

27,446 — 29,505 28,48 810,85 85,43 | 243255

29,506 — 31,564 30,53 932,37 61,07 1864,75

TOTAL 15 132,08 | 3531,44 396,24 | 10560,38
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Xi? fixi fixi2

N|W(OTWwW|N

Dengan menggunakan rumus di bab 111 maka diperoleh nilai rata-rata dan simpangan
bakunya adalah:

_ Yfix, 39624
A AT

= 26,42

Varians dan simpangan bakunya adalah:



o NS fixd = (S fix)’

2 nn—1)

2

_ 15(10560,38) — (396,24)*

Sy =

s2 = 6,66

SZ = 2,58

15(15 — 1)

Variansnya adalah s2 = 6,66 simpangan bakunya adalah s, = 2,58

b) Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol
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Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol diperoleh x, =

26,42 dan s, = 2,58

Tabel 4.25 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-test) Kelas Kontrol

Frekue
Batas Frekuensi nsi
Nilai ii}:: ScZore Luas Dlag?;’h Diharapk | Penga
Daerah an (E;) matan
(D)
21,2675 | -1,99 0,4767
21,268 — 23,326 0,0918 1,377 2
23,3269 | -1,20 0,3849
23,327 — 25,386 0,2295 3,4425 3
25,3863 | -0,40 0,1554
25,387 — 27,445 0,3108 4,662 5
27,4457 0,40 0,1554
27,446 — 29,505 0,2295 3,4425 3
29,5051 1,20 0,3849
29,506 — 31,564 0,0918 1,377 2
31,5645 1,99 0,4767

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah :

Kk
. Z (0; — Ey)?
X E;

i=1
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_(2-1377)* (3 —3,4425)* (5—4662)° (3 —3,4425)°
1,377 3,4425 4,662 3,4425

2

(2 -1,377)?
1,377

x2=0,70
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk =k —1 =5—1 = 4 maka

Xz(l—a);(k—l) =9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho jika y? =

)(Z(l_a);(k_l). dengan o = 0,05, terima Ho jika x? 2)(2(1_@;(,(_1) . Oleh karena y? <
)(Z(l_a);(k_l) yaitu 0,70 < 9,49 maka terima Ho dan dapat disimpulkan sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
¢). Uji Homogenitas Data post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data sampel yang
diambil dari populasi dengan varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan pada taraf
5%.Adapun hipotesis yang diujikan adalah:
H, : Data kemampuan representasi matematis siswa memiliki varians yang sama
H, : Data kemampuan representasi matematis siswa tidak memiliki varians yang sama
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 8,02 dan s2 = 6,66. Untuk

menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fhit= , .
varians terkecil
2
S1
Fhit= =
52
8,02
Fhit = —
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Frii= 1,204

Keterangan:

s?=varians kelas eksperimen

sZ =varians kelas kontrol

Selanjutnya menghitung Ftapel

dk; =(n; —1)=16—-1=15

dk, = (n,—1) =15—-1= 14

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; —1) dan dk, =
(n, — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fyityng < Frape; Maka terima Ho,
dan sebaliknya. Frabel = Fo(ak,,ak,)= = Fo0s(15,14) = 2,407. Oleh karena Fpipyng < Fraper
yaitu 1,204 < 2,46 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
c) Pengujian Hipotesis
Adapun analisis ini dilakukan untuk melihat kemampuan representasi matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah masing-masing kelas tersebut mengikuti
model pembelajaran yang berbeda, adapun hipotesis yang diujikan adalah:

Ho: wi<p2 : Kemampuan representasi matematis siswa kelas XI MAS yang diajakan melalui
model Guided Discovery Learning tidak lebih baik daripada kemampuan
representasi matematis siswa Yyang dibelajarkan dengan pembelajaran
konvensional.

Hy : wi>p :© Kemampuan representasi matematis peserta didik kelas XI MAS yang

dibelajarkan melalui model Guided Discovery Learning lebih baik daripada



87
kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional.

Hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-

masing yaitu:
x; = 30,18 s? =8,02 s; = 2,83
X, = 26,42 s2 = 6,66 S, = 2,57

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

_ (n1—1)51%+(np—1)s,?

2
S =
gab nitn,—2
. _ (16-1)8,02+(15-1)6,66
gab — 16+15-2
2 _ (15)8,02+(14)6,66
S gab — 29
2 __120,3+93,24
S gab — 29
2 __ 213,54
S gab — 29
s? = 7,36
gab —
Sgap = V7,36
Sgap = 2,71

Selanjutnya menentukan ty;,,»,, dengan menggunakan rumus uji-t yaitu :

_ X1— X3
thitung - T 1
_+_

ni nz

. X1— X2
thitung - T 1
_+_
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__30,18— 26,42
1 1
2,71 E+E

3,76

ts: =
hitung = ; 71 /0,0625+0,0667

thitung

3,76
thitung = ——ee—
hitung = ; 71 /05,1292

; 376
hitung = 3 71 (0,359)

; 376
hitung = 3 71 (0,359)

__ 376
thitung ~ 0973

thiflg = 387

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di dapat tp;zyng =
3,87. Untuk membandingkan tpityng dengan tqpe; Maka perlu dicari dahulu derajat
kebebasan dengan menggunakan rumus dk = (n1 + n — 2) = (16 + 15 — 2) = 29.
Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan nilai ty;.,,g = 3,87 dan diperoleh t o529y =
1,70. Sehingga tpitung > traver,» dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi

matematis siswa kelas XI MAS yang dibelajarkan melalui model Guided Discovery
Learning lebih baik daripada kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan

dengan pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan
Hasil analisis jawaban siswa pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dengan
rumus Ngain, menunjukkan sebanyak 12,5% siswa kelas eksperimen memiliki tingkat Ngain

tinggi, 68,75% siswa yang memiliki tingkat Ngain sedang, dan 18,75% siswa yang memiliki
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tingkat Ngain rendah setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Guided Discovery Learning. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Guided Discovery Learning pada kelas eksperimen memiliki rata-rata tingkat Ngain berada
pada kategori sedang dengan kata lain memilki peningkatan yang baik. Peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen juga terjadi pada setiap
indikator kemampuan representasi matematis siswa setiap indikatornya yaitu 1)
Representasi visual, persentase siswa yang berkategori kurang/cukup menurun dari 96,875%
menjadi 0%, sedangkan siswa yang berkategori baik/sangat baik meningkat dari 3,125%
menjadi 100%. 2) Representasi simbolik, persentase ssiswa yang berkategori kurang/cukup
menurun dari 81,25% menjadi 3,125%, sedangkan siswa yang berkategori baik/sangat baik
meningkat dari 18,75% menjadi 96,875%. 3) Representasi verbal. Persentase siswa yang
berkategori kurang/cukup menurun dari 75% menjadi 12,5%, sedangkan siswa yang
berkategori baik/sangat baik meningkat dari 25% menjadi 87,5%.

Hasil penelitian yang diperoleh melalui analisis uji-t menunjukkan peningkatan
kemampuan representasi matematis yang diajarkan dengan model pembelajaran Guided
Discovery Learning (GDL) lebih baik daripada peningkatan kemampuan representasi
matematis yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Diah, diperoleh bahwa
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model Guided Discovery
Learning lebih tinggi daripada kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional. ¢©



90

Meningkatnya kemampuan representasi matematis siswa bisa terjadi karena siswa
mengalami sendiri proses penemuan dimana siswa membangun sendiri pengetahuan dengan
bereksperimen. Seperti yang diungkapkan oleh Donni yang menyatakan bahwa
pembelajaran GDL merupakan model yang menciptakan situasi belajar yang melibatkan
siswa secara aktif dan mandiri dalam menemukan suatu konsep atau teori, pemahaman, dan
pemecahan masalah dengan guru sebagai fasilitator dan pembimbing yang memberikan
petunjuk, arahan agar siswa tetap pada jalurnya.®” Menggunakan model penemuan berarti
guru mencoba meningkatkan kualitas aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Guru
menganjurkan siswa membuat dugaan, intuisi, dan mencoba-coba sehingga diharapkan
siswa tidak begitu saja menerima langsung akan tetapi siswa lebih ditekankan pada aspek
mencari dan menemukan konsep, prinsip ataupun prosedur matematika. Setelah melakukan
eksperimen siswa juga dituntut untuk membuat kesimpulan dari hasil eksperimennya seperti
yang di ungkapkan oleh Joolingen bahwa model GDL merupakan model pembelajaran
bereksperimen dan membuat kesimpulan dari hasil ekperimen.

Untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa pada kelas
eksperimen melalui model pembelajaran GDL, peneliti melakukan langkah-Ingkah beikut
ini yaitu, 1) Stimulasi yaitu guru mengarahkan siswa untuk memahami masalah yang ada di
LKPD dan menyelesaikannya terlebih dahulu secara mandiri, 2) Identifikasi masalah yaitu
guru membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah dengan mengajukan pertanyaan

tentang masalah pada LKPD, 3) mengumpulkan data yaitu guru membimbing siswa dalam

® Ficha Diah Putri, Sri Hastuti Noer, dan Pentatio Gunowibowo, “Pengaruh Model Guided Discovery
Learning Terhadap Kemampuan Reresentasi Matematis dan Self Confidence”, Jurnal Pendidikan
Matematika Universitas Lampung, Vol. 5, No. 2, 2017.

67 Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik..., h. 219.



91
menemukan rumus dan menjawab pertanyaan yang mungkin diajukan siswa, 4) Pengolahan
data yaitu guru mengarahkan siswa untuk mempresentasikan hasil temuan masing-masing
kelompok dan membimbing jalannya diskusi, 5) Pembuktian yaitu guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk menyelesaikan masalah lain dengan menggunakan langkah-
langkah penyelesaian, dan 6) Menarik kesimpulan yaitu siswa menarik kesimpulan dari hasil

pembuktian dan guru memberikan komentar berupa konfirmasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MAS Darul Hikmah
mengenai model Guided Discovery Learning pada materi program linear terhadap

kemampuan representasi matematis diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Pembelajaran model Guided Discovery Learning pada kelas eksperimen

memiliki peningkatan yang baik.

2. Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang dibelajarkan
melalui model Guided Discovery Learning lebih baik daripada peningkatan
kemampuan representasi matematis yang dibelajarkan dengan pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan temuan hasil dari penelitian serta simpulan, disarankan beberapa

hal sebagai berikut :

1. Bagi guru disarankan untuk menggunakan model Guided Discovery Learning
pada pembelajaran program linear mengingat hasil penelitian yang
menunjukkan peningkatan cukup baik. Guru juga diharapkan untuk lebih

memahami terlebih dahulu model Guided Discovery Learning sebelum
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menerapkannya pada proses pembelajaran.

2. Bagi siswa diharapkan agar lebih aktif dan terarah selama proses

pembelajaran berlangsung.

3. Bagi peneliti yang lain diharapkan agar dapat melakukan penelitian yang lebih
luas lagi, baik dengan materi maupun populasi penelitiannya yang berbeda

sebagai bahan perbandingan dan penguatan terhadap hasil penelitian.
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Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 XII

Materi Pokok : Program Linear

Alokasi Waktu 15 Jp (5 % 45 menit)

A. Kompetensi Inti

K1 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
{gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif’ dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaufan dunia.

KT 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilnu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KT 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kenkret dan ranah absirak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.

.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI
No. mpelensi Dasay (KD) | Indikator Pencapaian Joompeiensi (0K
1. ?F},Z Menjelaskan program linear [3.2 1 Merancang model maiematika dari
dua variabel dan metode permasalahan (berbentuk soal cerita)
penyelesaiannya dengan program linear dua variabel.
i menggunakan masalah 3.2 2 Menentukan nilai maksimum dan nilai
kontekstual minimum dari permasalahan
‘ kontekstual program linear dua
variabel.
2 .2 Menyelesaikan masalah 14.2.1 Memecahkan masalah yang berkaitan
. kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel.
dengan program linear dua | .2.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang
variabel. berkailan dengan program linear dua
variabel,
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui Model Guided Discovery Learning (GDL), diharapkan siswa dapat;

Perternuan 1

1. Merancang model matematika dari permasalahan (berbentuk soal cerita) program
linear dua variabel

Pertemuan 2

1. Menentukan nilai maksimum dan nilai minimum dari permasalakan kontekstual
program linear dua variabel

2. Memecahkan masatah yang berkaitan dengan program linear dua variabel.

3. Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan program linear dua
variabel.

“ D. MATERLPEMBELAJARAN -

Fakta
Tanda dan simbol pada materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel dan program
linear f
< adalah notasi yang dibaca kurang dari
> adalah notasi yang dibaca lebih dari
< adalah notasi yang dibaca kurang dart atau sama dengan
> adalah notasi yang dibaca lebih dari atau sama dengan
x,y adalah variabel yang digunakan untuk membuat medel matematika
f(x,¥) atau Z adalah fungsi objektif/tujuan dari permasalahan program linear

Konsep
% Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)
Persamaan lincar dua variabel ditulis dengan pentuk ax + by = ¢, dengan x dan y
adalah variabel dengan pangkat satu, sedangkan @ dan b adalah koefisien, dan ¢
adalah konstanta.
Contoh persamaan linear dua variabel :
2x+5y =14

+» Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem persamaan lingar dua variabel adalah dua persamaan linear dua variabel yang
memiliki penyelesaian atau himpunan penyelesaian yang sama dan harus memenuhi
kedua persamaan linear dua variabel tersebut.

Contoh sistem persamaan linear dua variabel:

2x + by =14

3x +4y =24

Contoh bukan sistem persamaan linear dua variabel:

2x* + 5y = 14

Thy=2
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<+ Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPILDV)
Sistem pertidaksamaan linear dua vartabel adalah sistem pertidaksamaan yang hanya
melibatkan dua variabel yang setiap wvariabeinya berderajat satu. Sistem !
pertidaksamaan linear dua variabel adalah gabungan dari beberapa pertidaksamaan
linear dua variabel.
Contoh sistem pertidaksamaan linear dua variabel :

Sx + 6y < 30

Ix+2y <14

<+ Program Linear Dua Variabel .
Program linear dua variabel adalah suatu metode atau suatu cara untuk memecahkan
masalah menjadi optimal (maksimum atau minimum) yang memuat batasan-batasan ~
yang dapat diubah atau diterjemahkan ke dalam bentuk sistem pertidaksamaan linear.

Prinsip
Bentuk umum :
ax+by <c 5
ax+by>¢ .
ax +by<¢
ax +bhy <c
x, y adalah variabel
@, b, dan ¢ anggota bilangan real

Teorema 3.1 Teorema Fundamental Program Linear

a. Jika nilai eptimum fungst tujuan masalah program linear ada maka nilai
tersebutdihasilkan oleh satu atau lebih titik pojek pada daerah penvelesaian
fisibel .

b. Jika masalah program linear mempunyai penyelesaian tidak runggal,
setidaknva satu dari penyelesaiannya berada pada titik pojck daerah
penyelesaian fisibel. ’

Teorema 3.2 Teorema Eksistensi Penyelesaian Masalah Program Linear

a. Jika daerzh penyelesaian fisibel masalah program linear tenutup maka nilai
maksimum dan nilai minimum fungsi tujuan ada. i

b. Jika daerah penyelesaian fisibel masalah program linear tidak tertutup dan
koefisien fungsi tujuan bernilai positif maka nilai minimum fungsi tujuan
ada tetapi nilai maksimumnya tidak ada.

c. Jika daerah penyelesaian fisibel masalah program linear kosong (artinya
tidak adatitik yang memenuhi semua fungsi kendala) maka nilai maksimum
dan nilai minimum fungsi tujuan tidak ada.

Prosedural ’ 1
» Langkah-langkah menyusun model matematika dari permasalahan program linear.
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¢ Pahami soal dengan cermat, dan buatlah permisalan (biasanya yang
dimisalkan adalah produknya)
* Susun pertidaksamaannya berdasarkan kendala yang ada Y
* Susun fungsi tejuannya.
+ Langkah-langkah menentukan nilai optimum dari masalah program linear
o Tentukanlah daerzh penyelesaian dari sistem pertidaksamaan yang
duketahui
¢ Tentukan semua titik-titik pojok pada daerah penyelesaian tersebut
s Substitusikan setiap titik pojok yang diperoleh ke dalam fungsi objektif
yang diketauhi g
¢ Tetapkan nilai maksimum dan minimumnya.
# Langkah-langkah penyelesaian masalah program linear.
e Tentukan variabel-variabel kendalanya
¢ Tentukan fungsi tuyjuan
+ Susun moedel dan variabel-variabel kendala
¢ Gambarkan grafik dari model yang telah dibuat
Tentukan titik-titik potong dari grafik
» Tentukan daerzh penyelesaian yang sesuai
e Hitung nilai optimasi dari fungsi tujuan.

E. MODEL/PENDEKATAN/METODE PEMBELAJARAN

Model : Guided Discovery Learning (GDL)

Pendekatan - Saintifik v

Metode Pembelajaran - Penugasan, Diskusi dan Presentasi
.

MEDIA PEMBELAJARAN

® Papan tulis, spidol, penggaris.

s LKPD

. SUMBER BELAJAR

Buku siswa Kelas XI. Kemendikbud. 2014

H. LANGKAH-LANGKAHI KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan ke-l (2 x 45 menit)

Tahap ! Deskripsi Kegiatan I Alokasi |
Pembelajaran | . Waktu
Pendahuluan
Persiapan 1. Guru mengucapkan salam. 10 menit B

2. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali
kegiatan pembelajaran, dengan cara menyapa siswa
serta menanvakan kabar mereka

Salah satu siswa diminta untuk memimpin pembacaan
doa.

4. Mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan tanya

w




jawab mengenal persamaan dan pertidaksamaan.
& Adakah yang tau apa itu persamaan?
s Adakah yang tau apa itu pertidaksamaan?

Apersepsi
5 Untuk mendorong rasa ingin tahu don berpikir kritis,
gury memberikan gambar uniuk memancing  rasa
ingin tahn siswa mengenai permasalahan progream
linear vang di tampilkan dalumn power point di depan
kelas

6. Siswa dlajukan pertanyaan oleh guru, sepertl

e PBerdasarkan gambar-gambar yang sudah  di
paparkan di atas, apakah yang ada di dalam
pikiran anak-anak sekalian?

e Apa kesamaan antara gambar pertama dan
gambar kedua®

+ Apzkah permasalahan bagi si pedagang yang
dapat muncul dari gambar-gambar di atas?

e Apakah harapan si pedagang dari permasalahan
pdda gambar tersebut?

MAlotivasi

7. Guru menvampaikan kepada siswa manfaal
mempelajari program linear dalam kehidupan sehari-
hari, dianiaranya:

e Untuk menghitung kemungkinan laba terbesar
dan laba terkecil yang dipercleh secorang
pedagang

e Untuk menghitung biava pengeluaran suatu
produksi

¢ Untuk menghi tung berapa banyak produk yang
dapat di produksi dalam waktu tertentu

e Untuk menghitung banyaknya barang yang dapat
di tampung dalam satu gudang

+ Menghitung banyaknva pendapatan dari suatu
lahan parkir.

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

9. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan siswa hari ini, yaitu siswa akan bekerja
secara kelompok dalam menyelesaikan masalah,
melakukan presentasi di depan kelas dan melakukan
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] verifikasi di akhir pcmbelajaran. ’ |
Kegiatan Inti
Stimulation I. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok dengan | 70 menit
(Stimulus) masing-masing kelompok terdiri dar 3-5 orang.

. Siswa diminta duduk berkelompok.
Siswa  diberikan sebuah  comoh  permasalahan
konteksiwal  vang  berkaitan  dengan  permasalahcn
program linear :

Pak  Angga  seorang  pengusaha  mebel
mengerjakan proses finishing 2 set kursi, yaitu Kursi
tamu dan kursi makan. Dalam pengerjaannya ia dibantu
beberapa karyawan. 1 set kursi tamu memeriukan
wakiu 4 jam mengampelas dan 4 jam untuk mengecat.
1 set kursi makan memerlukan 3 jam untuk
mengampelas dan 2 jam untuk mengecat. Pak Angga .
memiliki waktu untuk mengerjakan pesanan selama
160 jam untuk mengampelas dan 120 jam unwuk
mengecat  Keuntungan bersih  masing-masing  kurs:
adalah Rp 50.000,00 dan Rp 40 000,00 Berapa jumlah
masing-masing  kursi dipreduksi agar dipereoleh L
keuntungan yang sebesar-besarnya!

s p

»  Mlengamati :

Siswa mengamati contoh tersebut dan mencoba menerka
bagaimana cara menyelesaikan permasalahan tersebut
sedang guru memberikan arahan untuk menentukan model
| matematikanya terlebih  dahulu  dan  diakhiri  dengan
i pertanyaan “bagaimana cara menentukan medel matematika
| permasalahan seperti di atas?” (untuk memancing rasa ingin
| tahu siswa)

4. Siswa dibagikan LKPD 1 kepada setiap kelompok.

Problem ~ Mengamati:

Statement 1. Siswa diarahkan untuk memahami masalah yang ada di
(ldentifikasi LKPD 1 dan siswa diarahkan untuk mengkonstruksikan
Masalah) pengetahuan yang sedang dibahas dan mengaitkan

pengetahuan  awal dengan informasi baru vyang
diperoleh dar permasalahan yang ada pada LKPD 1.

2. Siswa dalam kelompok mulai mengidentifikasi atau
menelaah permasalahan-permasalahan sebanyak
mungkin vang berkaitan dengan permasalahan LKPD |
yang dapat dimanfaatkan dalam menyelesaikan
masalah.

Adapun masalah yang diberikan talah:

¢ Perhatikan gambar di atas, pak Angga seorang
pengusaha mebel ingin mengerjakan proses finishing 2
set kursi, yaitu kursi tamu dan kursi makan dan dalam
pengerjaannya ia dibantu beberapa karyawan. 1 set ]
kursi tamu memerlukan waktu 4 jam mengampelas dan ' '
4 jam untuk mengecat dan 1 set kursi makan
memerlukan 3 jam uatuk mengampelas dan 2 jam




untuk mengecat. Pak Angga memiliki waktm untuk
mengerjakan  pesanan  selama 160 jam untuk
mengampelas dan 120 jam untuk mengecat.
Keuntungan bersih masing-masing kursi tamu dan
kursi makan berturut-turut adalah Rp 50 000,00 dan Rp
40.000,00. Bagaimanakah bentuk model matemarika

*" dari permasalahan di atas!

e Sebuah produsen sepatu membuat 2 model sepatu
menggunakan 2 bahan yang berbeda. Komposisi model
1 terdiri dari 200 gram bahan pertama dan 150 gram
bahan kedua. Sedangkan komposisi model 2 terdiri dari
180 gram bahan pertama dan 170 gram bahan kedua.
Persediaan bahan di gudang bahan pertama 76 kg dan
bahan kedua 64 kg Harga model 1 ialah Rp. 500.000
dan untuk model 2 harganya Rp. 300.000. Tentukan
maodel matematika dari permasalah ini!

Data Collecting
{(Mengumpulkan
Data)

» Mengumpulkan informasi/mencoba :

1. Siswa diberikan waktu untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang dapat mendukung jawaban dan
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.

2. Guru membimbing semua kelompok sesuai dengan
kebutuhan masing-masing kelompok serta
mengamatinya.

Data Processing
(Pengolahan
Data)

1. Siswa melaksanakan setiap langkah dengan menaikuti
petunjuk  yang tertera di  LKPD i dan
mengidentifikasinya.

2. Siswa menanyakan hal yang kurang dipahami selama
proses penyelesaian masalah

3. Berbagai data vang didapat, dikumpulkan unuk
digunakan dalam memecahkan masalah yang diberikan.

4. Siswa dalam kelompoknya masing-masing menyusun
jawaban beserta caranva dengan sistematika vang
mereka pahami dan dapatkan.

5. Guru menjawab pertanyaan yang mungkin diajukan
Siswa.

6. Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru
memperhatikan dan mendorong semua siswa untuk
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada kelompok
yang melenceng jauh pekerjaannya dan bertanya
apabila ada yang belum dipahami, bila diperlukan guru
memberikan bantuan secara klasikal.

Verification
{Pembuktian)

» Menalar/mengasosiasikan:

1. Guru berkeliling mengamati siswa bekerja untuk
membantu dan menemukan berbagai kesulitan yang
dialami siswa, serta memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya hal-hal yang mungkin belum
dipahami.

» Mengkomunikasikan:

2. Salah satu perwakilan masing-masing anggota

kelompok mempresentasikan hasil temuan mereka dan
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guru membimbing jalannya diskusi.

3. Hasil temuan yang sudah diperoleh dieksplor terhadap
kelompok lain.

4. Kelompok lain menanggapi dan menambahi jika belum
sesuai atau memiliki alternatif jawaban yang lebih baik.

Generalization

1. Guru memberikan komentar berupa konfirmasi.

{(Menarik 2. Bersama-sama dengan bimbingan guru, siswa membuat
Kesimpulan) kesimpulan dari diskusi yang telah dilaksanakan dan
ditulis di catatan masing-masing siswa.
Kegiatan AKhir
Penutup . Guru memberikan penguatan tentang apa yang telah | 10 menit
dipelajari dan disimpulkan mengenai perancangan model
matematika permasalahan program linear. d
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
3. Menutup pembelajaran dengan pembacaan doa.
4. Memberi salam.
Pertemuan Ke-2 (3 x 45 menit)

Tahap Deskripsi Kegiatan Alokasi |
Pembelajaran . Waktu
Pendahuluan
Persiapan . Guru mengucapkan salam. 10 menit

[

. Menyiapkan fistk dan psikis siswa dalam mengawali
kegiatan pembelajaran, dengan cara menyapa siswa
serta ménanyakan kabar mereka.

3. Salah satu siswa diminta untuk memimpin pembacaan

doa.

4. Mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan tanya

jawab yaitu :

e Bagaimana cara menyelesaikan  sistem
persamaan linear seperti berikut :
X —6y=-35
2x—5y =21
e Bagaimana  cara . menggambar  grafik
persamaan linear dan pertidaksamaan linear?

»  Apersepsi:

Siswa = diingatkan kembali = materi pada pertemuan
secbelumnya yaitu tentang cara menentukan model
matematika dari permasalahan program linier.

5. Untuk mendorong rasa ingin tahu siswa, guru
memberikan sebuah permasalahan komtekstual dari
sebuah permasaiahan penentuan model matematika
program linier yang ditampilkan dengan power point di
depan kelas:

Pak Angga seorang pengusazha mebel mengerjakan

proses finishing 2 set kursi, vaitu kursi tamu dan kursi
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makan. Dalam pengerjaannya ia dibantu beberapa
karyawan. 1 set kursi tamu memeriukan waktu 4 jam
mengampelas dan 4 jam untuk mengecat. 1 set kursi
makan memerlukan 3 jam untuk mengampelas dan 2
jam untuk mengecat. Pak Angga memiliki waktu untuk
mengerjakan  pesanan selama 160  jam  untuk
° mengampelas dan 120 jam untuk mengecat.
Keuntungan bersih masing-masing kursi adalah Rp
50.000.00 dan Rp 40000,00. Tentukanizh model

matematika dari permasalahan diatas!
- Guru menanyakan tahapannya apa saja  yang
dilakukan untuk menyelesaikan permasalah tersebut! ’ -

7 Motivasi:

6. Guru  menyampaikan kepada  siswa  manfaat
mempelajari program linear dalam kehidupan sehari-

hari.
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapat.

8. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan siswa hari ini, vaitu siswa akan bekerja secara
kelompok dalam menyelesaikan masalah, melakukan
presentasi di depan kelas dan melakukan verifikasi di
akhir pembelajaran.

Kegiatan Inti

Stimulation 1. Siswa diminta untuk duduk berkelompok sebagaimana | 115
(Stimulus) kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. menit
2. Siswa dibagikan LKPD 2 pada masing-masing
kelompok.

3. Siswa  diberikear sebuch - contoh permasalahan

kontekstual oleh guru berkaiten dengan permasalahan
program linear yang pada pertemuan sebelunimnya telafk
di tentikers model matematikaniya:
Pak Angga scorang pengusaba mebel mengerjakan
proses finishing 2 set kursi, yaitu kursi tamu dan kursi
makan. Dalam pengerjaannya ia dibantu beberapa
karyawan. 1 set kursi tamu memerlukan waktu 4 jam
mengampelas dan 4 jam untuk mengecat. 1 set kursi
makan memerlukan 3 jam untuk mengampelas dan 2
jam untuk mengecat. Pak Angga memiliki waktu untuk
mengerjakan  pesanan  selama 160 jam  untuk
mengampelas  dan 100 jam  untuk  mengecat.
Keuntungan bersit masing-masing kursi tamu dan kursi
makan secara bertunut-turut adalah Rp 50.000,00 dan
Rp 40.000,00. Berapa jumlah masing-masing kursi
diproduksi agar diperoleh keuntungan maksimum dan
berapa jumlah masing-masing kursi agar diperoleh
keuntungan minimum!

4. Siswa diminta untuk mengamati ulang permasalahan . '
tersebut, dan kemudian diminta untuk benar-benar
menyelesaikan  permasalahan  tersebut  sampai




didapatkan jawaban yang tepat, berkaitan dengan
penentuan keuntungan maksimum dan  keuntungan
minimum!

. Siswa dibenikan pancingan dengan pertanyaan,

bagaimana cara menentukan keuntungan maksimum
dan keuntungan minimum yang dapat di hasilkan oleh

" Pak Angga? (Untuk memancing rasa penasaran dan

rasa ingin tahu siswa),

Problem
Statement
{Identifikasi
Masalah)

—_

Mengamati :

Siswa diarahkan untuk memahami masalah yang ada di

LKPD 2 dan guru mengarahkan siswa untuk

mengkonstruksikan pengetahnan yang sedang dibahas

dan mengaitkan pengetahuaa awal dengan informasi
baru yang diperoleh dari permasalahan yang ada pada

LKPD 2,

Siswa dalam kelompok mulai mengidentifikasi atau

menelaah permasalahan-permasalahan sebanyak

mungkin yang berkaitan dengan permasalahan di LKPD

2 vyang dapat dimanfaatkan dalam menyelesaikan

masalah’

Adapun permasalahannya iaiah:

# Pak Angga seorang pengusaha mcbel mengerjakan
proses finishing 2 set kursi, vaitu korsi tamu dan
kursi makan. Dalam pengerjaannya ia dibantu
beberapa karyawan. 1 set kursi tamu memerlukan
wiktu 4 jam untul mengampelas dan 4 jam uniuk
menggcat. 1 set kursi makan memerlukan 3 jam
untuk mengampelas dar 2 jam untuk mengecat. Pak
Badmun memiliki waktu untuk mengerjakan pesanan
selama 160 jam untuk mengampelas dan 120 jam
untuk mengecat. Keuntungan bersith masing-masing
kursi tamu dan kursi makan secara berturut-turut
adalah Rp 50.000,00 dan Rp 40.000,00. Berapa
jumlah masing-masing kursi diproduksi agar
diperoleh keuntungan maksimum dan berapa jumlah
masing-hasing kursi agar diperoleh keuntungan
minimum!

» Nilai maksimum dari fungsi tujuan Z = f(x, y} =
3x + 4y dari fungsi kendalanya x + 2y =< 10,
4x+3 <24, x =0,y = 0 adalah. ..

# Perhatikan gambar di bawah ini!
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Daerah yang diarsir pada gambar merupakan
himpunan penyelesaian suatu sistem pertidaksamaan
linear. Nilai maksimum dari f(x,y) = 7x + 6y
adalah...

Data Collection
(Pengumpulan
Data)

» Mengumpulkan informasi/mencoba :

Siswa diberikan waktu untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan,

Data Processing
(Pengolahan
Data)

(7]

Siswa melaksanakan setiap langkah dengan mengikuti
petunjuk  yang tertera di LKPD 2 dan
mengidentifikasinya.

Siswa menanyakan hal yang kurang dipahami selama
proses penyelesaian masalah,

Berbagai data yang didapat, dikumpulkan untuk
digunakan dalam memecahkan masalah yang diberikan
pada LKPD 2.

Siswa dalam kelompoknya masing-masing menyusun
jawaban beserta caranya dengan sistematika yang
mereka pahami dan dapatkan, seperti:

*  Menentukan model matematika (kendala dan
fungsi obyektif (fungsi tujuaannya)).

e Memecahkan masalah yang berkaitan dengan
program linear dua variabel.

e Menentukan nilai  maksimum dan nilai
minimum dari permasalahan program linear
dua variabel.

Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru
memperhatikan dan mendorong semua siswa untuk
terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada kelompok
yvang melenceng jauh pekerjaannya dan bertanya
apabila ada yang belum dipahami, bila diperlukan guru
memberikan bantuan secara klasikal.

Verification
(Verifikasi)

r e

Menalar/mengasosiasikan :
1.

Guru berkeliling mengamati  siswa bekerja untuk
membantu dan menemukan berbagai kesulitan yang
dialami siswa, serta memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya hal-hal yang mungkin belum
dipahami.
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» Mengkomunikasikan :

22

Salah satu perwakilan masing-masing anggota
kelompok diarahkan untuk mempresentasikan hasil
temuan mereka dan membimbing jalannya diskusi.

. Rumus yang sudah diperoleh dieksplor terhadap

kelompok lain.

" Kelompok lain menanggapi dan menambahi jika belum

sesuai atau memiliki alternatif jawaban vang lebih baik.

Generalization
(Penarikan
Kesimpulan)

—

. Guru memberikan komentar berupa konfirmasi.
. Bersama-sama dengan bimbingan guru, siswa membuat

kesimpulan dan diskusi yang telah dilaksanakan dan
ditulis di catatan masing-masing siswa.

Kegiatan Akhir

Penutup

Guru memberikan penguatan tentang apa yang telah
dipelajari dan disimpulkan mengenai penyelesaian

10 menit

Memberi salam,

w2

masalah kentekstual program linear.
2. Menutup pembelajaran dengan pembacaan doa.

1. Penilaian

1. Teknik Penilaian

No., Aspek yang Dinilai Tekmk Waktu Penilaian
Penilaian
1. Sikap Pengamatan Selama  proses  pembelajaran
a) Menghargai pendapat dan saat diskusi
teman dalam diskusi
. kelompok
b} Percaya diri dalam
menyampaikan
pendapat
2. Pengetahuan Pengamatan Penyelesaian tugas individu
a) Menentukan dan 1es dan kelompok
perbedaan pada setiap
materi
3. Keterampilan Pengamatan Penyelesaian tugas (baik
a) Menyelesaikan individu maupun kelompok)
masalah dalam dan saat diskusi
kehidupan sehari-hart
yang terkait dengan
program linear

2.Instrumen Penilaian

Sikap

Lembar pengamatan penilaian sikap siswa
Langkah: ist lah kolom tersebut berupa nomor sesuai stkap yang dimiliki siswa.
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X1/ Ganjil
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Sikap
.a__Eé‘:
e | | 28l & =| 5
No Nama.Peserta Didik = E| 2| £| €| 2| 2| Keterangan
= = = = =| & =
= = 2l vl 2| =
il B 1S e (e
[-‘"552
1
2
3
4
5
6
7
8
9 .
10

Keterangan Penskoran :

4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap
= apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspeksikap dan kadang-
kadang tidak sesuai aspek sikap

2 = apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan
sering tidak sesuai aspek sikap

1 = apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap

Perhitungan untuk nilai akhir:

Keterampilan

Y. skor perolehan

nilai =

skor maksimal (10)

x 100

Lembar Pengamatan Penilaian Keterampilan
Langkah: isi lah kolom tersebut berupa nomor sesuai sikap yang dimiliki siswa.

Mata Pelajaran
Kelas / Semester

: Matematika
- X1/ Ganjil

No Nama Siswa

Jenis keterampilan

Terampil dalam menyelesaikan
masalah yang berkaiian dengan
Program linear

Keterangan
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0

4 = Sangat terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi
3 = Terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan dengan materi
2 = Kurang terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi

1 = Tidak terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan materi

| Y, skor perolehan
Perhitungan uniuk nilai akhir: nilai = skor makstmal (10) X 100
Banda Aceh, .................. 2022
i Mengetahui,
Gurz Bidang Stdi Peneliti
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Lampiran 5 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD — 1)

Mata pelajaran  ; Matematika

Materi : Program Linear

Sub Materi : Merancang Model Matematika dan
Permasalahan Program Linear

Kelas/Semester - XI/(Ganjil

Wakiu 1 60 menit

Nama Kelompok © .

; / Petunjuk pengisian LKPD

Mulailah dengan membaca bismillah

Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan scksama.

Tkuti sctiap langkah-langkah kegiatan vang ada.

Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus kamu

lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat vang disediakan.

5. Jika masih terdapat masalah vang tidak dapat disclesakan dengan diskusi
kelompok, maka tanvakan kembal kepada gurs.

6. Hasil diskusi disajikan kembali di kertas plano.

B R —

Selamat Mengerjakan
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Permasalahan 1

Stimulus/Rangsangan

Perhatikan gambar di atas, pak angga seorang pengusaha mebet ingin
mengerjakan proses finishing 2 set kursi, yaitu kursi tamu dan kursi makan dan
dalam pengerjaannya ia dibantu beberapa karyawan. 1 set kursi tamu memerlukan
waktu 4 jam mengampelas dan 4 jam untuk mengecat dan 1 set kursi makan
memerlukan 3 jam untuk mengampelas dan 2 jam untuk mengecat. Pak Angga
memiliki waktu untuk mengerjakan pesanan selama 160 jam untuk mengampelas
dan 120 jam untuk mengecat. Keuntungan bersih masing-masing kursi tamu dan :
kursi makan berturut-turut adalah Rp 50.000,00 dan Rp 40.000,00. Bagaimanakah !
bentuk model matematika dari permasalahan di atas! f

Identifikasi Masalah

Apa yang dapat kamu ketahui dari permasalahan tersebut!

Diketahui :

e satu set kursi tamu memerlukan waktu ... jam mengampelas dan ... jam untuk
mengecat.

e satu set kursi makan memerlukan waktu .. jam untuk mengampelas dan ... jam
untuk mengecat.

e Waktu untuk mengerjakan pesanan selama ... jam untuk mengampelas dan ... jam
untuk mengecat.

e -



Buatlah pertanyaan berdasarkan hasil pengamatanmu!

Ditanya :

Model mamematika dari permasalahan tersebut!

Mengumpulkan Data

Mengampelas Mengecat Keuntungan
(jam) (jam)
Kursi tamu .. 3 Rp. 50.000
Kursi makan 4 B ..
Batasan 120

Pengolahan Data

Isilah tabel di bawah ini sesuai dengan banyaknya Kursi tamu dan kursi makan !

Mengampelas Mengecat
Banyak | Banyak :
kursi kursi Jeitas wal((jt.u (bacl wal;t_n Keuntungan
tamu | makan | YAN8 tc‘zrse ia [ yang t?rse ia
160 jam) 120 jam)
1 1 4(1) +3(1) 4(1) +2(1) 50.000(1) + 40.000(1) = 90.000
1 2 4. +3(.) |4 +2(..) 50.000(...) +40.000(_.)= ...
2 3 4(...) +3(3) 4(...) T 2(...) | 50.000(3)+40.000(...)= ...
4(..)+3(.) | 4(.)+2(...) {50.000(...) +40.000(.)=...
3 4 4(3) +3(...) 4(..)+2(...) |50.000(3)+40.000(..)=...
4 4. +3(.) |4 *+2(.) |50.000(...)+40.000(..)= ...
5 8 4(..)+3(8) 40y +2(...) | 50.000(...) +40.000(.)= ...
7 4 +3() ALY F2(T) 50.000(...) +40.000(...) = ...
x y 4.0 +3(.) | 4C.)+2(.) 50.000(...) +40.000(...)
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Berdasarkan temuan pada tabel di atas, maka variabel-variabel yang ada dapat dimisalkan
sebagai berikut !

Misal :
2=
Y=
Sehingga, model matematika yang terbentuk ialah :
Model matematika untuk mengampelas ialah LT ()

Model matematika untuk mengecat ialah L)) o

Setiap pengerjaan 1 set kursi memerlukan waktu untuk mengampelas dan mengecat,
schinggga fungsi kendalanya pastilah berkaitan dengan waktu mengampelas dan waktu
mengecat. Untuk menentukan fungsi kendalanya maka hitunglah waktu yang tersedia untuk
mengampelas dan mengecat

Wakiu yang tersedia untuk mengampelas .. jam

Waktu yang tersedia untuk mengecat =...jam

INGAT 1!
» Untuk kata-kaia tidak lebih dari. maksimal. scbesar-besamya.
maksinum, paling banyak gunakan tanda <

» Unnik kata-kata tidak kurang dari. minimal. sckurang-kurangnya.
sckecil-kecitnva, minimum. paling sedikit gunakan tanda =

Maka fungsi kendala vang diperoleh adalah :
Mengampelas — ... (L) +3(0) = o
Mengecat - 4(.) () £120

Adapun fungsi tujuan berkaitan dengan keuntungan penjualan kursi tamu dan kursi makan
berdasarkan temuan pada tabel di atas, maka fungsi tujuan yang diperoleh adalah :

Fers ) = 50.000(...) + 40.000(...)







ﬂ Permasalahan 2

= I . i

Stimulus/Rangsangan I i |

- B/

Sebuah produsen sepatu membuat 2 model sepatu menggunakan 2 bahan yang
berbeda. Komposisi model 1'terdiri dari 200 gram bahan pertama dan 150 gram bahan
kedua. Sedangkan komposisi model 2 terdiri dari 180 gram bahan pertama dan 170
gram bahan kedua. Persediaan bahan di gudang bahan pertama 76 kg dan bahan kedua
64 kg. harga model } ialah Rp. 500.000 dan untuk model 2 harganya Rp. 300,000,
Tentukan model matematika dari permasalah ini!

Identifikasi Masalah

Apa yang dapat kamu ketahui dari permasalahan tersebut!

i + model 1 terdiri dari ... gram bahan pertama dan ... gram bahan kedua
e model 2 terdiri dari ... gram bahan pertama dan ... gram bahan kedua

¢ Persediaan bahan di gudang bahan pertama ialah ... kg dan untuk model kedua
kedua ... kg

Buatlah pertanyaan berdasarkan hasil pengamatanmu!

| Ditanya :

+ Model mamematika dari permasalahan tersebut}
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Mengumpuikan Data

Bahan Pertama Bahan Kedua Keuntungan
{kg) (k)
Model 1 0,2
Model 2 0,17 Rp. 300.000
Batasan 76 kg
Mengolah data
Isilah tabel di bawah ini sesuai dengan kedua model sepatu !
‘ Bahan pertama Bahan kedua
Mcidd M;del {bahan yang (bahan yang Keuntungan
tersedia 76 kg) tersedia 64 kg)
500.000(1) + 300.000(1) =
2
1 1 0,2(1) + ¢,18(1) 0,15(1) + 0,17(1) 200 000
2 1 0,2(...) +0,18(...)
3 4 02(..)+018(_) |0,15(3)+017(..) | 500.000(3)+300.000(...)= ...
p B
3 5 0,2(...y +0,18(...) 500.000(. }+300.000(_)=...
4 6 0,2(...)+0,18(...) 0,15(...)+0,17(...) | 500.000(...) + 300.000(...)= ...
9 0,15(..)+0,17(..)
P q

122



Berdasarkan temuan pada tabel di atas, maka variabel-variabel yang ada dapat dimisalkan
sebagai berikut ! i

Misal
p=..
q=...
Sehingga, model matematika yang terbentuk ialah :
Model matematika untuk bahan pertama ialah Ly

Model matematika untuk bahan kedua ialah L+ )

Setiap pembuatan 1 model sepatu memerlukan bahan pertama dan bahan kedua, sehinggga
fungsi kendalanya pastilah berkaitan dengan banyaknya bahan pertama dan kedua. Untuk
menentukan fungsi kendalanya maka hitunglah persediaan bahan pertama dan bahan kedua

Banyaknya persedian bahan pertama= ... kg

Banyaknya persedian bahan kedua = ... kg

Maka fungsi kendala yang diperoleh adalah :
Bahan pertama — ...p + 0,18q < -

Bahan keduna — 0,15p 4 =g < -

Adapun fingsi tujuan berkzitan dengan harga model 1 dan model 2 berdasarkan temuan pada
tabel di atas, maka fungsi tujuan yang diperoleh adalah

£y ) = 500.000(...) + 300.000(...)

Verifikasi
e Buatlah kembali hasil kerja ke dalam kertas plano
« Presentasikan hasil kerja kelompok ke depan kelas.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD — 2)
Mata pefajaran  © ; Matematika
Materi : Program Linear .
Sub Materi . Menentukan Nilai Optimum, Memecahkan

Masalah serta Menyzjikan Penyelesaian dari
Permasalahan Program Linear
Kelas/Semester : XI/Ganjil
Waktu : 60 menit

/Nama Kelompok :

"p Petunjuk pengisian LKPD N

Mufaifah dengan membaca bismillah

Baca dao pahami LKPD berikug ini dengan seksama.

[kuti setsap langkah-langkah kegiatan yvang ada.

Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenat apa vang barus kamu
lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat vang disediakan.

Jika masik terdapat masalzh vang tidak dapat diselesatkan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kembali kepada gum

Bl B

th

Selamat Mengerjakan



Permasalahan 1

Stimulus/Rangsangan

Pak Angga seorang pengusaha mebel mengerjakan proses finishing 2 set kursi, yaitu
kursi tamu dan kursi makan. Dalam pengerjaannya ia dibantu beberapa karyawan. 1
set kursi tamu memerlukan wakiu 4 jam untuk mengampelas dan 4 jam untuk
mengecat. 1 set kursi makan memerlukan 3 jam untuk mengampelas dan 2 jam untuk
mengecat. Pak Angga memiliki waktu untuk mengerjakan pesanan selama 160 jam
untuk mengampelas dan 120 jém untuk mengecat, Keuntungan bersih masing-masing
kursi tamu dan kursi makan secara berturut-turut adalah Rp 50.000,00 dan Rp
40.000,00, Berapa jumlah masing-masing kursi diproduksi agar diperoleh keuntungan
maksimum dan berapa jumlah masing-masing kursi agar diperoleh keuntungan
minimum!

r Identifikasi MasalahT

Apa yang dapal kamu ketahui dari permasalahan tersebut!

Diketahui
e Satu set kursi tamu memerlukan waktu 4 jam untuk mengampelas dan ...
jam untuk mngecat
o Satu set kursi makan memertukan ... jam untuk mengampelas dan 2 jam
untuk mngecat
e Waktu untuk mengerjakan mengerjakan pesanan yaitu 160 jam untuk
mengampelas dan ... jam untuk mengecat
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Buatlah pertanyaan berdasarkan hasil pengamatanmu!

Ditanva -

Model mamematika dari permasalahan tersebut!

Mercumpulkan Data

Mengampelas Mengecat - Keuntungan
{(jam) (jam)
Kursi tamu
Kurst makan
Batasan

Pengolahan Data

Berdasarkan temuan diskusi pada pertemuan pertama. maka gunakanlah permisalan
fungsi kendala, dan fungsi tujuan yang telah tersedia !

Misal :
x = Banyak kursi tamu

y = Banyak kursi makan

Dengan fungsi kendala :
Mengampelas = 4x + 3y < 160

Mengecat —4x +2y <120

Adapun fungsi tujuannya adalah :

£(x,y) = 50.000x + 40.000y
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Berdasarkan titik-titik pada diagram kartesius sebelumnya, isilah seluruh titik-titik yang ada
ke dalam tabel di bawah ini !

Titik

f(x,¥) = 50.000x + 40.000y

Hasil

(0,53.3)

50.000(0)+ 40.000(53.3) = 0 + 2.132.000

=Rp. 2.132.000

50.000(...) + 40.000(60) = -+ -- Fo

50.000(...) + 40.000(...) = - + -~ SLihos
=Rp ...
=Rp. ...

50.000(...) + 40.00{2(...) =t

Jadi, banyaknya kursi yang harus di produksi agar memperoleh keuntungan minimum ialah
.. kursi tamu dan .. kursi makan. Banyaknya kursi yang harus di produksi agar memperoleh

keuntungan maksimum ialah . . kursi tamu dan ... kursi makan.

Verifikasi

« Buatlah kembali hasil kerja ke dalam kertas plano
e Presentasikan hasil kerja kelompok ke depan kelas.
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Generalisasi

Berdasarkan langkah yang telah kalian kerjakan, buatlah kesimpulan mengenai
langkah-langkah dalam mentukan nilai maksimum dan nilai minimum dan
permasalahan program linear dua variabel!
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—
P Permasalahan 2 }

Stimulus 4[

Nilai maksimum dari fungsi tujuan Z = f(x,y) = 3x + 4y dari fungsi kendalanya
X+2y <10 4x+3y <24, x =0,y = 0adalah. ..

Edentifikasi Masalah dan Pengolahan Data

Diketahus : \

Funysi kendala :

Fungsi tyjuan :

N
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Menentukan koordinat titik potong dacrah penyelesaian.

ﬁ oordinat titik potong \

+ fee = o

y=...
Tiuk potong (.......)

Uji titik wjung daerah penyelesaian

Gengan fungsi tujuan Z = f(x,.y) = 3x + 4y, maka : \
0(0,0) maka O(0,0) =3(0)+ 4(0) =0+0=0

AC.,...)  makaA(..,.)=30.)+4(.)= .
B(..,.)  makaB(....)=3(.)+4(.)= ..
Cl....)  makaC(....)=3(.)+4(.)=..

\_ | J

Jadi, nilai maksimum dari fungst tujuan Z = f(x,¥) = 3x + 4y dari fungsi kendalanya
x+2y <10,4x + 3y < 24, x = 0, y = 0 berada pada titik ...{...,...}

Verufikasi

¢ Buatlah kembali hasil kerja ke dalam kertas plano
* Presenlasikan hasil kerja kelompok ke depan kelas.
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Generalisasi

Berdasarkan penyelesaian yang telah kamu lakukan di atas, buatlah kesimputan
bagaimana cara dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan program linear

dua variabel
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Permasulahan 3

]

Perhatikan gambar di bawah ini!

e

sy

X

0 SN b~

Dacrah yang diarsir pada gambar merupakan himpunan penyelesaian suatu
pertidaksamaan lnear. Tentukaalah nilai maksimum dari (x,y) = 7x + 6y !

Ganis 1 =>(...,...),(...,...)
Gans2=>{.......}. (.......)

Fungsi tujuan (x, ¥} = 7x + 6y
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. |
| |
g flx,y)=7x + 6y !
: = 7(..) +6(..)
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Lampiran 6 : Lembar dan Jawaban Soal Pre-test

Soal Pre-Test
Nama H
Kelas B

Petunjuk :
1. Berdoalah sebelum mengenzkan soal!
2. Kerjakan soal yang kamu anggap paling
mugdah terlebih dahulu!
3. Kerjakan semua soal dengan jelas dan lengkap!
4. Periksalah kembali hasil pekerjaanmu sebelum kamu serabkan kepadaguru!
5. Selamat mengerjakan, semoga sukses!

1. Rani membutuhkan tidak lebih dan 20 butir telur untuk membuat 1 toples kue salju dan 2
toples kue nastar, sedangkan Dinda membutuhkan tidak lebih dan 12 butir telur untuk
membuat 1 toples kue salju dan 1 toples kue nastar. Tentukanlah banyak telur yang
diperlukan untuk membuat 2 toples kue salju dan 3 toples kue nastar, serta tentukan
daerah penyelesaian darn pertidaksamaan yang dibentuk soal tersebut!

v

Tentukanlah himpunan penyelesaian dant x+y =35 dan x —y =1 untuk x, YR
menggunakan metode grafik!
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Lampiran 7 : Lembar dan Jawaban Soal Post-test

Soal Post-Test

Nama
Kelas

Petunjuk :

Berdoalah sebelum mengerjakan soal!

Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu!

Kerjakan semua soal dengan jelas dan lengkap!

Periksalah kembali hasil pekerjaanmu sebelum kamu scrahkan kepada guru!
Selamat mengerjakan, semoga sukses!

R

1. Sebuah pedangan di toko sepeda baru ingin membeli 25 sepeda untuk persediaan. Ia ingin
membeli sepeda gunung dengan harga Rp 1.500.000 per buah dan sepeda balap dengan
harga Rp .2.000.000 per buah. Ta merencanakan total pengeluaran untuk membeli sepeda
tidak lebih dari Rp 42.000.000. Jika keuntungan sebuah sepeda gunung Rp 500.000 dan
sebuah sepeda balap Rp 600.000, maka keuntungan maksimum yang diperolch pedagang
adalah ...

2. Suatu lahan parkir mobil sebuah tempat wisata memiliki luas 1.760 m’. Luas rata-rata
wntuk mobil keeil 4 m® dan mobil besar 20 m®. Daya tampung waksimum hanya 200
kendaraan. Biaya parkir mobil kecil Rp 1.000/jam dan mobil besar Rp 2.000/fam. Jika
dalam satu jam torisi penuh dan tidak ada kendaraan pergi dan datang, maka hasit
maksimum tempat parkir itu adalah. ..
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Lampiran 8 : Lembar Validasi oleh Dosen

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SatuanPendidikan 1 SMA/MA

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester : VIIL/ Ganjil

Pokok Bahasan : Program Linear
Penulis : Ulvi Lidia

Nama Validator : buboruddin PG
Pekerjaan 1 Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (\f ydalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1 : Berarti "tidak baik"

: Berarti "kurang baik"

2
3 : Berarti "cukup baik”
4 : Berarti "baik"

5

: Berarti "sangat baik"

No

Skala Penilaian

Aspek yang Dinilai

1

2

3

415

Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

2

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kahmat

¢. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

a. Kesesualan dengan tingkat kognitif siswa

b. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

¢. Kesesuaian dengan Silabus

d. Kesesuaian dengan mode! pembelajaran
CGruided Discovery Learning

e. Kelayakan kelengkapan belajar

LN

NN <

f. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)

a.

1
2
3
4.
@ Sangat baik

Satuan Pembelajaran ini :
Tidak baik
Kurang baik
Cukup baik
Baik

b. Satuan Pembelajaran ini :

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.

3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
@ Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

Banda Aceh,. 29 =1L 752022 1

Validator/penilai,
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
SatuanPendidikan 1 SMA/MNIA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester : VIIT / Ganjil
Pokok Bahasan : Program Linear
Penulis : Ulvi Lidia

Nama Validator
Pekerjaan : Oosm

:Buthapuddin | A

Petunjuk!

Berilah tanda cek (V ) dalam kolom penilaian vang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1: Berarti "tidak baik"”

b

: Berarti "kurang baik"
3: Berarti "cukup baik”
4: Berarii "baik"
5

: Berarti "sangat baik"

Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai 1{2/3|4]|5
1 | Format i
a. Kejelasan pembagian materi g
b. Sistem penomoran jelas v
¢. Pengaturan ruang/tata letak L
d. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 1
e. Kesesvaian ukuran fisik lembar kerja dengan
siswa v
2 | Bahasa
a. Kebenaran tata bahasa e
b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat W
perkembangan siswa P
c. Mendorong minat untuk bekena V,
d. Kesederhanaan struktur kalimat v
e, Kalimat soal tidak mengandung arti ganda v
f. Kejelasan petunjuk atau arahan v
g Sifat komunikatif bahasa yang digunakan ]
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3 Isi

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa v

b. Merupakan materi/tugas yang esensial v

¢. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis Vi

d. Kesesuaian dengan model pembelajaran Guided -
Discovery Learning

e. Peranannya untuk mendorong siswa dalam v
menemukan konsep/prosedur secara mandiri v/

f. Kelayakan kelengkapan belajar l/

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah vang sesuai)
a. Lembar Kerja Peserta Didik inj :

1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik

(5) sangat baik
b. Lembar Kerja Pescrta Didik ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsuitasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
@ Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah.

Saran: .

e e R L L LR TR T PP PP PP

Banda Aceh,.29.~.11.77...2022
Validator/penilai,

152



LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA

SatuanPendidikan : SMA/MA

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / semester : VIII/ Ganjil

Pokok Bahasan : Program Linear
Penulis : Ulvi Lidia

Nama Validator : Qurhanuddin A6
Pekerjaan i : Dosen

Petunjuk!

(S

Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut :

a. Validasi

s Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

» Apakah tujuan’/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

* Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia?

& Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

e Rumusan kalimat soal representasi matematis siswa menggunakan

bahasa yang sederhana/familiar dan mudah dipahami.

Berilah tanda cek () dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V o Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP: :Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK: Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih periu konsultasi
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No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan

Butir
soal CV | KV |TV |SDP | DP | KDP | TDP| TR | RK | RB | PK |

v
1 | v v v

2 S v v

)

. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

Banda Aceh, .29 =\l =—. .. 2022
Validator/Penilai,



LEMBAR VALIDASI POST-TEST
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA

SatuanPendidikan : SMA/MA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester : VILI / Ganjil
Pokok Bahasan : Program Linear
Penulis ' : Ulvi Lidia

Nama Validator : Buthsuddn A
Pekerjaan : Doten

Petunjuk!

1.

=

Sebagal pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut;
a. Validasi
* Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
» Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
c. Bahasa soal
s Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
e Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
* Rumusan kalimat soal representasi matematis siswa menggunakan

bahasa yang sederhana/‘familiar dan mudah dipahami.

berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V :Valid SDP : Sangat mudah dipzhami

CV: Cukup valid DP . Dapat dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami ‘
TV: Tidak vahd TDP : Tidak dapat dipahami

: Dapat digunakan tanpa revisi

TR

RK : Dapat digurtakan dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisi besar
PK

: Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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1;\‘0. Validasi Isi BahasaSeal Kesimpulan

utir

soal | ¥ | CV | KV | TV | SDP | DP [ KDP | TDP| TR | RK | RB | PK
1 v’ - v

2 v s \/

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

Banda Aceh, 29 =lt—. .
Validator/ Penilai,

%TLL'F\DAG wdd/!ma-ﬁ

..2022

(.. Burlanoddw. A4 )
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Lampiran 9 : Lembar Validasi oleh Guru

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SatuanPendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / semester
Pokok Bahasan

Nama Validator
Pekerjaan : Gury -

: SMA/MA

: Matematika

: VI / Gaajil

: Program Linear
Penulis : Ulvi Lidia

: PARAH, § .pd

Petanjuk!

Berilah tanda cek (¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: | : Berarti "tidak baik"
2 : Berarti "kurang baik"
3 : Berarii "cukup baik"
4 : Berarti "baik"
5': Berarti "sangat balk"

No Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

4

5

1 | Format

a. Kejelasan pembagian materi

b. Pengaturan ruang/tata letak

c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

v

v

2 | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat

¢. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komumkatif bahasa yang digunakan

<<

S

Isi

a. Kescsuaian dengan tingkat kognitif siswa

b. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

¢. Kesesnaian dengan Silabus

d. Kesesuaian dengan model pembelajaran
Ciuided Discovery Learning

e. Kelayakan kelengkapan belajar

f. Kesesuaian alokast waktu yang digunakan

(%)

L el ¢«
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Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah vang sesuar)
a. Satuan Pembelajaran ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
(@) Baik
5. Sangat baik
b. Satuan Pembelajaran ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
@ Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

o Mars bl e [ Sdbac ddaw . Merghadapi vl -anet

Banda Aceh, %20 . November 5027

Validator/penilai,

T

2

(Rahima, .04
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SatuanPendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / semester

: SMA/MA
+ Matematika
: VIII / Ganyjil

Pokok Bahasan : Program Linear
Penulis : Ulvi Lidia
Nama Validator : Behaimga - CVA

Pekerjaan 4 Gurt!

Petunjuk!

Berilah tanda cek (¥ ) dalam kolom penitaian yang sesuai menurut pendapat andal

Keterangan: 1: Berarti “tidak baik"
2: Berarti "kurang baik"
3: Berarti "cukup baik"
4: Berarti "baik”
5: Berarti "sangat baik"

No Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1

2

3

5

1 | Format

Kegjelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

c. Pengaturan ruang/tata letak

d. Jenis dan ukuran huruf yang sesual

e. Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja dengan
siswa

o

™2

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesnaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
Kcjelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

wmoe Ao

¢S <SS SgKl-

A
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3 Isi
a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif siswa v
b. Merupakan materi/tugas yang ¢sensial “
¢. Dikelompolkkan dalam bagian-bagian yang logis r Ny
d. Kesesuaian dengan model pembelajaran Cuided
Discovery Learning s
€. Peranannya untuk mendorong siswa dalam N
menemukan konsep/prosedur secara mandiri
f. Kelayakan kelengkapan belajar v

Simpulan Penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Peserta Didik ini :
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
Baik
5. Sangat baik .
b. Lembar Kerja Peserta Didik ini :
1. Belum dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak.
3. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
b Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada; naskah,

Saran:

Banda Aceh, 3¢ tlevember2022

Validator/penilai,

ps

(RAHMAK, G0 .
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LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA

SatuanPendidikan : SMAMA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester : VIII/ Ganjil
Pokok Bahasan : Program Linear
Penulis : Ulvi Lidia

Nama Validator : Rahimaly, G R4
Pekerjaan :

Petunjuk!

1. Scbagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut :

a. Validasi

e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?

Apakah tujuar/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
[ndenesia?

Apakah kalimat soal tdak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal representasi matematis siswa menggunakan

bahasa vang sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda cck (Y} dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V o Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV: Cukup vahd DP : Dapal dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV: Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK:
RB:
PK:

Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan dengan revisi besar

Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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Bth': Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
utir
wal |V ]cv|kv!|Tv spp|pp|kop|TDP| TR | RK [ RB | PK

NS

v
e

AN

3. Jika ada yang periu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :

Banda Aceh, .27 Nov oo
Validator/Penilai,

Fa

AT

(o adimad, S o4



LEMBAR VALIDASI POST-TEST
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA

SatuanPendidikan 1 SMA/MA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / semester : VIII / Ganjil
Pokok Bahasan : Program Linear
Penulis : Ulvi Lidia

Nama Validator : fanimata_ 9-Pf'( :
Pekerjaan 1 Guru -

Petunjuk!

Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi
*  Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
» Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jclas?
c. Bahasa soal
¢ Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?
»  Apakah katimat soal tidak mengandung arti ganda?
¢ Rumusan kalimat soal rcpresentasi matematis siswa menggunakan

bahasa yang sederhana/familiar dan mudah dipahami.

berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

Vo Valid SDP ; Sangat mudah dipahami
CV: Cukup valid DP : Dapal dipahami

KV: Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV: Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi
RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi
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N": Yalidasi Isi BahasaSeal l Kesimpulan
[lzz,t:r V |CV | KV |TV |SDP| DP | KDP |TDP. TR RK | RB | PK
E 1 ~ b
i 2 4 iv

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut

dan‘atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran -

Banda Aceh, % \*\{J Vo202
Validator/ Penilai,

s

(o Shetone 604
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Lamiran 10 : Lembar Jawaban E6 Siswa Kelas Eksperimen

=3

" Soal Pre-Test
Namna : Natia A‘ \‘CJ‘T?G
Kelas Pl
Petunjuk :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!

2. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu!

3. Kerjakan semua seal dengan jelas dan lengkap!

4. Periksalah kembali has:l pekerjaanmu sebelum kamu serahkan kepada guru!
5. Selamat mengerjakan, semoga sukses!

1. Rani membutuhkan tidak lebih dari 20 butir telur untuk membuat 1 toples kue salju dan 2
toples kue nastar, sedangkan Dinda membutuhkan tidak lebih dari 12 butir telur untuk
membuat 1 toples kue salju dan | toples kue nastar. Tentukanlah banyak telur yang
diperlukan untuk membuat 2 toples kue salju dan 3 toples kue nastar, serta tentukan
daerah penyelesaian dari pertidaksamaan yang dibentuk soal tersebut!

2. Tentukanlah himpunan penyelesaian dari x +y =05 dan x —y =1 unmk x,yeR
menggunakan metode grafik!

7 oweoon :

1. (i ¢ Fue caifp %
Fuc Nostar -y Q!
X +99 £ 20 ... Pers (1)
w it y Lo PEES‘ {.2)
Mmogompar Groifik :

. 4 [ xty 5%
R A d=Xih0 ";{,01 gsBm

yep —o % 2

Moka + bewr Yang dTbutuhtan ontuf Membuat
2 bt burconiv dan 3 bopres e @
nastar Tatgh =
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Lox tuss [ bnfe fotong « % -y« 1
¥~y (-Xty:s -2z
®) ol LRy e
2 =
Yy s 9z
§e2
~ o} xtyes
y e DOtY =5 Y:p —Dx=S
Yy =5 (s5.0)
¢ f:;'.’) LQIGJ
q-
3 A .) X‘j < [
2
£ xz0 ey
+ 3 . ‘ﬁf’_'1
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Sval Post-Test
Nama : Naira At Fal.'lﬂ
Kelas Dy

Petunjuk :

Berdoalah sebelum mengerjakan soal!

Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu!

Kerjakan semua soal dengan jelas dan lengkap!

Periksalah kembali hasil pekerjaanmu sebelum kamu serahkan kepada guru!
Selamat mengerjakan, semoga sukses!

g =

1. Sebuah pedangan di toko sepeda baru ingin membeli 25 sepeda untuk persediaan. Ja ingin

membeli sepeda gunung dengan harga Rp 1.500.000 per buah dan sepeda balap dengan
harga Rp 2.000.000 per buah. [a merencanakan total pengeluaran untuk membeli sepeda
tidak lebih dari Rp 42.000.000. Jika keuntungan sebuah sepeda gunung Rp 500.000 dan

sebuah sepeda balap Rp 600.000, maka keuntungan maksimum yang diperoleh pedagang
adalah ...

. Suatu lahan parkir mobil sebuah tempat wisata memiliki luas 1.760 m*. Luas rata-rata
untuk mobil kecil 4 m* dan mobil besar 20 m®. Daya tampung maksimum hanya 200
kendaraan. Biaya parkir mobil kecil Rp 1.000/jam dan mobil besar Rp 2.000/jam. Jika

dalam satu jam terisi penub dan tidak ada kendaraan pergi dan datang, maka hasil
maksimum tempat parkir itu adalah...

Joweban 8

1) Mialkans x . Sepda Bunung

Y = Rpeda ba!aP |
Moto ¢ @

1 Cop,o00x 42.000 Y £ 43 008000 5ao oo0
e
IX 4+ 4y 8 ..... perc (1)
x 1t p1 »....P!r: (13

A I~

S O v

Y
%
Y

v W

D e
funost ohjertfe - £ (x,9)-500.000xt £00.000Y
Meqagombar Grogir

. il;-—dx-fﬂ‘js
Dd2x +4y LBy — zx+qgqu )xt4

x | o |28 ERERE:
9o | o Y20
e ((0, 20 |(25,0) () |(0.25)(25,0)
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Lampiran 11 : lembar jawaban K4 Siswa Kelas Kontrol

Soal Pre-Test
Nama :\(.,\natix‘q\. B2 ol
Kelas T\
Petunjuk :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!

Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu!

Kerjakan semua soal dengan jelas dan lengkap!

Periksafah kembali hasil pekerjaanmu sebelum kamu serahkan kepada guru! 0
Selamat mengerjakan, semoga sukses!

L

1. Rani membuiubkan tidak lebih dari 20 butir telur untuk membuat 1 toples kue salju dan 2
toples kue nastar, sedansckan Dinda membutuhkan tidak lebih dari 12 butir telur untuk
membuat 1 toples kue salju dan 1 toples kue nastar. Tentukanlah banyak telur yang
diperlukan untuk membuat 2 toples kue salju dan 3 toples kue nastar, serta tentukan
daerah penyelesaian dari pertidaksamaan yang dibentuk soal tersebut!

2. Tentukanlah himpunan penyelesaian dari x +¥ =5 dan x —y =1 untuk x,yeR
menggunakan metode grafik!

9- LRei gGL\‘-Q L35

x =M yoe Sel Ty -~ .
- N\doe TCasd e w '

;\'O?{E.S \Loe 4 Salgo daa ) tceTied Koa Nostas ‘?ﬁjr“ 28 £ Do .- Ress <_1)

ToPles Kue Salmo dan \Yevies Moe wasiar © %~ U € 2¢ wass (2)

YR ealoey ASate - ?<'t»2§i\. £ do —w X324 =2
Utkula
X R Y — =
Ao =0 X 2%~ 2o AN2W =2e | | {Araw =2,
Cx 2y 2o PN :\1\1\2 X 2W oy
2w - oo : =
U =2olo (0Ao) =

Lﬁl 07_53)(*2(0):20

HL =20 (2o, )

D XNY 2
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o QAR A 2§ e Pers (2)
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A
Seal Post-Test
Nama :\L\r\:\'\QoL H2son
Keilas AL
Petunjuk :
1. Berdoalah sebelum mengerjakan scal!
2. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu!
3. Kerjakan semua soal dengan jelas dan lengkap!
4. Periksalah kembali hasil pekerjaanmu sebelum kamu serahkan kepada gura!
5. Selamat mengerjakan, semoga sukses!

1. Sebuah pedangan di toko sepeda baru ingin membeli 25 sepeda untuk persediaan. Ta ingin
membeli sepeda gunung dengan harga Rp 1.500 000 per buah dan sepeda balap dengan
harga Rp 2.000.000 per buah. a merencanakan total pengeluaran untuk membeli sepeda
tidak lebih dari Rp 42.600.000. jika keuntungan sebush sepeda gunung Rp 500.000 dan
sebuah sepeda balap Rp 600.000, maka keuntungan maksimum yang dipercleh pedagang
adalah ...,

2. Suatu lahan parkir mobil sebuah fempat wisata memiliki lyas 1760 m’, Luas rata-rata
untuk mebil kecil 4 m* dan mobil besar 20 m°. Daya tampung maksimum hanya 200
kendaraan. Biaya parkir mobil kecil Rp 1.0004am dan mobil besar Rp 2.000/jam. Jika
dalam satu jam terisi penuh dan tidak ada kendaraan pergi dan datang, maka hasil
maksgimum tempat parkir itu adalah. ..

v NG Sak

A= eda Boong
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Lampiran 12 : Dokumentasi Saat Penelitian
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: Tabel Distribusi

Lampiran 13
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Lampiran 14 : Tabel Distribusi Chi-kuadrat

p—— - - = -
DAFTAR G
e ——
oy
Nilai Persentit
Untnk Distribusi 1
¥ =gk
( Bilangar Dalam Badan Daftar
Menyatakan t_ }
- 4 '
¥ o oft “-
vt t t t L . :
0,995 0389 £.87s. 0.95 0.90 Logo lo_?s toto L heg |
1 | 6366 3142 1271 631 3,08 1,376 1,000 I
. ’ 3, 3 d . |
2 1 992 695 430 297 189 ! 1060 OmiE :,': o
3 | 5.4 150 3R 235 164 | DYTH D765 i b
1 4,60 3,75 278 213 153 1 esn oan '1.=f‘.1 f
5 4,03 3.36 2.5 202 1.4% 4,520 0,527 D.a2
N 8 3,11 3.14 2,45 1,94 1249 0,908 0.718 0,141
1 3,50 3,00 2.36 .90 1,42 0.896 0,71 1A 0.1:40
8 | 3.36 2,90 231 148 1,40 0,889 0,706 5 Bt R
‘9 | 3,25 2,82 226 1,83 1,38 DA33F 0703 0511 O2R1 @
10 | 317 2,76 223 1,81 1,37 0A79 000 0542 0260 0129
11 3,11 2.2 2,20 1,80 1,36 087 0,697 0510 0260 0120
12 3,06 z,68 2,18 1,78 1,36 0.873 0,195 0,539 0259 *0.123
13 3.01 2,66 216 1,77 ' 1,35 0,870 0601 0538 0,259 0,128
14 2,98 2,62 214 1,76 1,34 0868 0,602 0537 N258 0,128
15 | 295 2,60 2,18 175 134 0866 0691 0536 0258 0128
6 | 292 2,58 232 1,75 f)r._gy 0863 0.690 0533 0258 0028
11 2,90 2,57 211 1,71 1.33 0,863 0.689  05%4 0257 0124
18 | 2,88 2,55 210 1,73 1,33 0,862 0688 0534 0257 0127
19 | 2,86 2,54 2,09 1,733 1,33 0,861 D688 0333 0,257 027
1 \

L |20 284 2,53 2,09 1,72 1,32 0,860 0887 0553\ 0257 0,127
21 2,83 2,52 208 1,72 1.32 0,859 0686 0,532 % 027 0,127
22 2,82 251 207 102 132 0858 0686 0,532 0.127
23 | 281 2,50 207 10 132 0458 0685 0532 0,127 i
24 2,80 2,49 2,06 1,71 1,32 0,837 0,685 0,531 0,127
25 2,19 2,48 2,06 1,71 1.32 0,856 A684 0531 0.127
26 2,7 2,48 2,06 1,71 1,32 0.836 0,684  0.53) 0,27
27 2,97 2,47 2,05 1,70 1,31 0,855 U684  0.531 0,127
28 2,76 247 2,05 1.70 1,31 0.855 0,683 0,530 0,127
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1.31 0,854 0683 0530 0256 0.27
30 2,76 2,46 204 1,70 1.2 0,854 0,583 0,530 0256 0,127
10 2,70 242 202 168 1.30 0451 0681 0520 0.255 0,126
60 2,66 2,39 | 200+ 167 1,30 0,848 0679 0327 0251 0,126

120 | 2,62 236 1980 1,66 1,28 0,845 0,677 0,526 0251 0,126
o 2,58 2,33 1.96 1.645 1,28 0842 0.674 0521 0,253 0,126
Sumber . Sintistical Tables for Biolagical, Agricultural and Medicul Rosenrch, Fisher, R\ dan Yates  Fo,
Table (1l, Oliver & Hoyd 1.d, Edizhurgh,
-~ o
) 2.0 Ska hc\atdl Whar Aer ¥ dnumbkh
o
~
: - AMbasf 2-
dk: Notng -7, aa b
de
'“ \ h\k"(ﬂt Mk
de 0 - bpuid

2
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Lampiran 15 : Tabel Distribusi Z

; LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z,
{Bilangan dalam badan dzftar menyatakan desimal).
oz

: L 1 2z 3 ] 5 & 7 a 9
0.0 0000 0040 00RO 0120 0260 0199 0239 0279 0319 0359

. 01 0398 . 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0875  O714 0754

' 02 06793 0832 0471 0910, 0948 0987 1026 1064 1103 1141
03 1179 1217 3255 1293 1331 1368 1408 1443 1480 1517
04 1554 1591 1628 - 1664 1700 1736 1772 1808 1844 ' 1879
05 1815 1950 1985 2013 2054 2088 2123 2157 2190 2224
€6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2488 2518 2549
0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
0,8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133
08 2159 3186 3212 3238 . 3264 3289 3315 3340 3365 3388
1,6 3413 - 3438 346) 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
11 3643 3665 3686 3708 3729 3748 3770 3790 3810 23830
1.2 3449 3M69  38R8 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
L3 4032 4048 4066 4082 4099 4115 131 4147 4162 4177
1A 182 4207 4222 4236 4251 4263 4279 4292 4306 4319
15 4332 4335 4357 4370 4382 4394 406 4418 4429 asall -
16 4952 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545
L7 1351 4564 4573 ' 4582 4591 4599  460B 461§ 4625 4633
L8 1641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
LA 4713 4T19 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767

v

20 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
21 1821 4826 4B30 4834 4838 4842 4846  4R50  4A54 4857
22 4Gl 4KG4  4BEB 4871  4BTS 4878 4881, 4884 4837 4899
237 4893 1896 4BYS 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
24 M91B. 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
2.5 4938 4940 4941 4943, - 4945 4946 4948 4949 4951 4952
2.6 1953 4955 4956 © 4957 4959 4960 496 4962 4963 4964
2.7 4965 1966 4967 4968 4969 4970 4871 4972 4973 4974
24 4974 4975 4976 497T 4977 4978 4979 4979 4980 4981
2.9 4981 4982 4982 4983  4BH4 4984 4985 4985 4986 4986
3.0 4987 49BT 4987 4988 4984 4989 4989 4089 4990 4930
3.1 4990 . 4991 499 4991 4992 4492 4992 4992 4993 4993
32 4993 - 4933 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
3.3 4995 4995 4595 4996 . 4006 4996 4996 49956 4996 4997
3.0 4997 4997 4997 4997 4997 . 4997  499% 4997 4937 4998
3.5 4998 4998 4998 4998 4998 . 4998 . 4998 4998 4998 4993
3.6 998 4998 4995 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
37 4999 4993 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
38 4983 4999 4009 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3.9 5000 5000 5000 5000 5000 SO00 5000 5000  S000 - 5000

480

o

Sumber ; Theory and Problems bf Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961.
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Lampiran 16 : Tabel Distribusi T

DAFTAR G
————
oy
Nilai Persentil
Untuk Distribusi t
¥ =gk
( Bilangan Dalam Badan Daltar
Menyatakan tp ) . .
N ot -
V | lgsss  tops tosrs  foes ‘oao Loao fos LI L™ Yoss
1 63,66 31,82 121 6,31 3,08 1,376 1.000 0727 n.52s [ERETH [
2 992 698 430 292 1.49 161 OMI6  u6lT  e2Ry 0gi ¢
3 5,84 1,54 3,18 a5 1.h1 097K 0,785 N.58.1 R LR
1 4,60 3.75 278 213 .53 0.911 0.7 n 0,563 0.7 i), 51
5 4,08 3,36 2,57 202 4% 0520 0,727 0359 AR
s 6 | 37 3.4 245 1% N D9NE 8,718 0333 8,131
7 3,50 3,00 2,36 .90 1,42 0,898 a.711 0.519 0,11
B 3.36 2,90 2,31 1,86 140 0,889 0,705 0.316 € ik
9 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 0.883 0,703 0.51.3 0y
10 3,17 2,76 2,23 1.81 1,37 0,879 0.700 0,542 0,260 0129

11 3,01 2,72 2,20 1,80 1.36 0876 0.647 0,510 0.260  n.i2n
12 3,06 2,68 2,18 L78 1,36 0873 0.695 0,539 0,255 0,123
13 3,01 2,66 2,16 1,77 1.35 0870 0491 0,538 0.259 0.1ZR
14 2,98 2,62 2,14 1,76 154 0,868 0,692 0.537 0,258 0,128

15 [ 295 2,60 2,13

1 1.34 0,866 0.691 0.538 U 258 0,128
.16 2,92 258 2,12 1,

1

1

5
5 13D| 0365 069 0535 0258 012
17 | 2,90 2,57 2 1 133 0863 0689 0534 0257 0,128
8 1288 25 200 173 133 | 0m62 0688 0534 0257 014
1971 286 250 209 193 133 | o8s1 0688 ns83 025 o129
\
2| 2842530 209 n72 132 | 0m60 0887 0853 028 o427
o 2] 28 252 208 172 132 | 0859 0685 0a2 0281 aser |
2\ 282 251 207 472 132 | o085 okse 0532 \0256  0.127
23 | 2810 250 207 L7 132| 0858 0683 nsa2 0256 0127
2] 280 245 208 [AT1 132 | 0857 06B5 0530 bos6 o 1ae

25 2,78 2,48 2,06 1,71 1.32 Q856 684 0,531 0254 0127
26 2,7 2,48 2,06 1,71 1,32 0.836 0,684 0.33) 0.256 0,127
27 297 247 2,05 .70 1,38 0,855 0,684 0.531 0,258 0,127
28 2,76 2,47 2,05 170 1,31 0,855 0,683 0,530 0,256 0,127
29 2,76 2,46 2.04 L70 1.31 0,854 0.6R3 0,530 0,256 oa2r

30 | 2,75 2,46 201 17 1.31 0,851  0BA3 05310 0256 0.127
40 2,70 242 2902  16R 1.30 O.H51 0481 0,528 0255  0.128
60 | 266 239 7 200 167 1,30 0.848 0679 0527 0I51 N1
120 | 2,62 2,36 ‘ﬂ.;.ss_} 1.66 1.29 0815 0677 0,526 0051 ooaos

o 2,58 2,33 1,96 1.645 1,28 0.842 0,674 0,524 0,253 0,126 If

§ym6cr. Statistical Tables for Biological, Agricuitural ond Medieot Rusearch, Fisher, B A. dan Yates ¥
‘ Table (11, Oliver & Boyd I.td. Fdinhurgh.

s G&k«\i Whar Ml ¥ dijumih

OL
ind 2R v dbag 2.
Ak N, - s L
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